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ABSTRAK 

 

Banyak sekali kriteria-kriteria dalam penetapan awal bulan kamariah yang 

beredar di masyarakat, diantaranya kriteria New MABIMS dan kriteria 29 

pemikiran Hendro Setyanto. Kriteria tersebut patut diuji dengan basis data 

visibilitas hilal. Skripsi ini menjawab pertanyaan yang dituangkan dalam dua 

rumusan masalah: bagaimana keberhasilan Rukyatulhilal pada Bulan Ramadan, 

Syawal, dan Zulhijah 1443 H di Indonesia; dan studi komparasi kriteria New 

MABIMS dan Kriteria 29 Pemikiran Hendro Setyanto terhadap keberhasilan 

Rukyatulhilal pada Bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah 1443 H di Indonesia. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Data primer dalam penelitian ini yaitu data perhitungan 

kriteria-29 dan kriteria New MABIMS, perhitungan awal Bulan kamariah serta 

data terkait putusan dalam memulai awal Bulan hijriah dari KEMENAG atau 

ikhbar NU. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah deskriptif 

komparatif. 

Hasil penelitian menyimpulkan: Pertama, Keberhasilan rukyatulhilal pada 

awal Bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah 1443 H yaitu hilal berhasil terlihat 

hanya pada Bulan Syawal 1443 H, dengan adanya bukti pengakuan berdasarkan 

laporan yang disampaikan oleh beberapa perukyat, diantaranya: Kiai Su’udul Azka 

dan Imam Hambali (Kab. Lamongan Prov. Jatim); Inwanuddin, Syamsul Fuad dan 

Solahudin (Kota Gresik Prov. Jatim); Jamaludin Malik (Kota Kupang Prov. NTT); 

Andi Pangerang Hasanudin dan Lutfi Fuad (Kab. Jombang Prov. Jatim); dan 

Jemaat (Kab. Kubu Raya prov. Kalbar). Kedua, Studi komparasi kriteria New 

MABIMS dan kriteria 29 pemikiran Hendro Setyanto terhadap keberhasilan 

rukyatulhilal pada Bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah 1443 H di Indonesia yaitu 

jika menurut kriteria New MABIMS dan kriteria 29 sudah visibel maka hasilnya 

pasti visibel, namun jika menurut salah satu kriteria tidak visibel maka 

kemungkinan besarnya bahwa visibilitas hilal juga belum visibel. Dalam 

menentukan awal Bulan hijriah, maka kriteria 29 ini belum bisa diterapkan atau 

menjadi patokan di Indonesia karena kriteria ini tidak mempertimbangkan posisi 

hilal, kriteria ini hampir sama dengan hisab ‘urf. Kriteria 29 ini hanya dapat 

digunakan untuk memprediksi atau memperkirakan kapan waktu dilakukannya 

rukyatulhilal. 

Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, penulis memberikan saran: 

Pertama, jika memang dinyatakan hilal berhasil diamati, ada baiknya disertakan 

foto atau citra sebagai bukti dan juga analisis para astronom atau akademisi. 

Kedua, Untuk sementara ini visibilitas hilal menurut New MABIMS dapat 

mengkonfirmasi bahwa hilal sudah visibel atau tidak dan pemerintah Indonesia 

bisa mempertahankan kriteria ini sebagai kriteria utama dalam penetapan awal 

Bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah. Karena kriteria ini berbasis data 

pengamatan. Jika kriteria 29 ini masih belum bisa diterapkan di Indonesia, karena 

kriteria ini tidak mempertimbangkan posisi hilal pada saat rukyatulhilal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Penanggalan yang sudah dikenal di masyarakat ini merupakan salah 

satu acuan umat manusia dalam mempelajari dan memanfaatkan keteraturan 

gerak alam (Matahari, Bulan dan Bintang). Penanggalan ini pada umumnya 

digunakan untuk keperluan penataan hidup manusia agar dapat mengamati 

dan mencatat fenomena-fenomena alam yang terjadi.1 Selain keperluan hidup, 

hal ini juga digunakan manusia untuk memenuhi kebutuhan beribadah kepada 

Tuhan. 

Penanggalan hijriah yaitu penanggalan dalam Islam yang berlandaskan 

pada peredaran sinodis Bulan saat mengelilingi Bumi (qamari) dan permulaan 

Bulannya dimulai pasca terjadi ijtimak dimana Matahari terbenam lebih 

dahulu daripada Bulan (moonset after sunset). Oleh karena itu, penanggalan 

hijriah ini juga sering disebut sebagai penanggalan Kamariah.2   

Pengertian Awal Bulan dalam kajian Ilmu Falak adalah menghitung 

terjadinya Ijtimak (konjungsi), dimana posisi Matahari dan Bulan memiliki 

nilai bujur astronomis yang sama, serta menghitung posisi Bulan (hilal) ketika 

Matahari terbenam pada hari terjadinya konjungsi itu.3 Sedangkan 

 
1 Zulhadi, “Penentuan Tanggal Bau Nyale Dalam Kalender Rowot Sasak (Analisis Sosial Adat 

Budaya),” Ulumuna: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 4, No.2, (Desember, 2018), 220. 
2 Nadhifah, “Penentuan Awal Bulan Hijriah (Studi Hadis tentang Hilal sebagai Tanda Awal Bulan 

Hijriah),” Elfalaky: Jurnal Ilmu Falak, Vol 4, No. 2, (2020), 144.  
3 Rohmah, “Ijtimak Sebagai Prasarat Pergantian Bulan Baru Dalam Kalender Hijriah (Studi Analisis 

Ijjtimak Awal Bulan Syawal 1441 H),” Al-Mikhraj: Indonesian Journal of Islamic Studies and 

Humanities, Vol. 1, No.1 (2020), 29.  
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penanggalan Hijriah yang digunakan pada saat ini didasarkan pada pergerakan 

Bulan mengelilingi Bumi. Namun, penanggalan hijriah ini belum menemukan 

tata aturan baku yang tetap. Hal ini terjadi karena penanggalan Hijriah tidak 

hanya difungsikan untuk kebutuhan administrasi Negara seperti yang terjadi 

pada zaman khalifah Umar bin Khatab, tetapi juga difungsikan sebagai 

kalender ibadah.4 

Sistem penanggalan Hijriah ini, pergantian hari dimulai sesaat setelah 

Matahari terbenam. Menurut hisab, kriteria pergantian Bulan hijriah antara 

lain yaitu bahwa pergantian Bulan hijriah itu manakala ijtimak terjadi sebelum 

terbenamnya Matahari.5 Penanggalan hijriah pun pada zaman sahabat 

ditetapkan berdasarkan perhitungan matematis. Jumlah hari yang digunakan 

senantiasa tetap setiap Bulannya. Walaupun demikian, hal-hal yang terkait 

dengan pelaksanaan ibadah kaum Muslimin ketika itu tetap mengikuti 

ketentuan yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammad. 

Penanggalan masyarakat Arab pada zaman dahulu menggunakan 

sistem penanggalan Matahari-Bulan. Namun, Nabi Muhammad SAW beserta 

umat Islam ketika itu mengikuti tata kalender yang berjalan. Sehingga dapat 

dikatakan pula, bawa seluruh hidup Nabi Muhammad SAW pada saat itu 

mengikuti sistem kalender yang telah dibuat oleh bangsa Quraisy. Nabi tidak 

pernah membuat sistem atau tata aturan untuk tanggalnya sendiri. Akan tetapi 

 
4 Setyanto And Hamdani, “Kriteria 29: Cara Pandang Baru dalam Penyusunan Kalender Hijriah,” 

Al-Ahkam, Vol. 25, No. 2 (Oktober, 2015), 207. 
5 Rofiuddin, “Penentuan Hari Dalam Sistem Kalender Hijriah,” Al-Ahkam, Vol. 26, No. 1 (April, 

2016), 120.   
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untuk keperluan ibadah umat Islam, Nabi Muhammad Saw. memberikan 

panduan yang sangat terkenal dan sudah umum digunakan umat Islam yaitu:  

عَلَيْكُمْ ذَا رَأيَْ تُمُوْهُ فأَفَْطِرُوْا فإَِنْ غَمَّ  الشَّهْرُ تِسْعٌ وَعِشْرُوْنَ , إِذَا رَأيَْ تُمُ الِْْلَالَ فَصُوْمُوْا وَإِ 
6( ١٠٨٠فاَقْدِرُوا لهَُ ) مسلم : 

 

“Bulan itu dua puluh Sembilan hari, jika kamu melihat hilal maka 

berpuasalah dan jika kamu melihatnya (hilal) maka akhirilah, jika ada 

mendung menutupi kalian, maka hitunglah” (HR. Muslim). 

Pada hadis nabi di atas hanya menyebutkan “berpuasalah kamu bila 

melihat hilal dan berbukalah (beridul fitri) bila melihat hilal”. Namun terdapat 

lanjutan lagi dari hadits tersebut “bila terhalang, maka genapkanlah (istikmal) 

Bulan Syakban 30 hari” atau “bila terhalang maka perkirakanlah (faqdirūlah)”. 

Pada intinya bahwa semua sepakat bila kriteria dasarnya yaitu hilal (Bulan 

sabit pertama) sebagai dasar dalam penentuan awal Bulan. 7  

Semakin berkembangnya ilmu lalu lahirlah beberapa pemikiran 

mengenai penentuan awal Bulan hijriah ini. Ada yang berpendapat bahwa hilal 

itu harus terlihat secara fisik (rukyat bi al-fi’li) dan beberapa diantaranya juga 

berpendapat bahwa hilal bisa juga terlihat dengan mata ilmu (rukyat bi al-

‘ilm) yaitu dengan menggunakan metode hisab. Pada dasarnya seperti yang 

dijelaskan pada hadits diatas adalah “Bulan itu dua puluh sembilan hari”, 

dalam artian semua Bulan pada dasarnya berjumlah 29 hari kemudian jika 

memungkinkan ada istikmal maka Bulan akan berjumlah 30 hari. Perbedaan 

dalam memahami arti hisab dan rukyat dalam merujuk pada dalil syar’i tidak 

 
6 Home, “HaditsSoft.” 
7 Elly Uzlifatul Jannah, “Kalender Hijriah Kriteria 29 Dalam Tinjauan Astronomi Dan Fikih.” 

(Thesis., UIN Walisongo, Semarang, 2017), 4. 
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bisa dipersatukan lagi, persoalan ini cenderung tidak terselesaikan dan tidak 

menemukan titik temu, karena masing-masing ormas beranggapan bahwa dalil 

yang mereka yakini adalah paling benar dan shahih. Oleh karenanya, 

pernyataan tersebut harus diterima sebagai kenyataan bahwa perbedaan 

madzhab dan sebagai khasanah pemikiran.8 

Rukyatulhilal merupakan salah satu metode yang digunakan dalam 

penentuan awal bulan hijriah terutama pada Bulan Ramadan, Syawal dan 

Zulhijah. Rukyat biasanya dijadikan tolak ukur untuk membuktikan hasil 

perhitungan atau hasil hisab. Keterlihatan hilal kerap sekali gagal teramati di 

lokasi pemantauan hilal, Observatorium atau POB (Pos Observasi Bulan), 

Observatorium merupakan tempat pengamatan hilal setiap awal Bulan 

hijriah.9 Tingkat keberhasilan rukyat sangat bergantung kepada lokasi atau 

tempat yang digunakan sebagai tempat obeservatorium yang akan 

berpengaruh terhadap medan pandang daerah cakrawala (ufuk).10  

Permasalahan yang terjadi di lapangan adalah seringkali pengamatan 

dinyatakan gagal dikarenakan kondisi tempat rukyat yang tidak lepas dari 

pengaruh geografis, polusi cahaya, dan gangguan cuaca pada astmosfer. 

Keadaan cuaca dan iklim di masing-masing lokasi itu memiliki perbedaan 

yang diakibatkan oleh adanya unsur-unsur iklim yang berbeda di masing-

 
8 Elly Uzlifatul Jannah.,” Kalender Hijriah Kriteria 29 Dalam Tinjauan Astronomi Dan Fikih”, 4.  
9 Ruslandi and Hasna Tuddar P, “Analisis Tingkat Keberhasilan Rukyat Hilal Di Observatorium 

Teungku Chiek Kuta Karang Lhoknga Aceh Besar.” Astronomica Journal of Islamic Astronomy, 

Vol. 1, No. 1, (Juni 1, 2022), 97.  
10 Muhiyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktik: Perhitungan Arah Kiblat, Waktu 

Sholat, Awal Bulan Dan Gerhana. (Sidoarjo: Buana Pustaka, 2004).  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

5 

 

 

masing lokasi. Hal ini disebabkan oleh perbedaan lintang dimasing-masing 

tempat.11 

Dalam menentukan awal Bulan, sebagai contoh yaitu pada Ramadan 

1442 H Kementerian Agama Republik Indonesia (yang disebut sebagai 

KEMENAG) menggelar sidang Isbat untuk menentukan tanggal 1 Ramadan 

1442 H jatuh pada tanggal berapa. Sidang isbat ini dilaksanakan pada 12 April 

2021 (29 Syakban 1442 H) di Auditorium H.M. Rasjidi, KEMENAG RI, Jl. 

MH. Thamrin No.6, Jakarta. Sidang ini dihadiri beberapa tamu undangan 

secara offline maupun online karena masih dalam suasana pandemi. 

KEMENAG membagi beberapa titik untuk memantau hilal pada Ramadan 

1442 H di 86 lokasi dari 34 provinsi di Indonesia. Salah satu titik yang berhasil 

melihat hilal yaitu tim balai rukyat lembaga falakiyah PCNU gresik di Bukit 

Condrodipo, ada dua orang saksi yang dapat melihatnya yaitu H. Irwanuddin 

(44) dan H. Ashar (56). Dengan data kesaksian tersebut, maka KEMENAG 

memutuskan bahwa 1 Ramadan 1442 H jatuh pada Selasa, 13 April 2021. 

Namun, beberapa titik lainnya hilal ternyata tidak tampak. Dalam hal ini, 

KEMENAG masih menggunakan patokan kriteria MABIMS lama dan belum 

menerapkan kriteria New MABIMS dalam penetapan awal Bulan hijriah.   

Pada umumnya kriteria awal Bulan hijriah ini mengacu pada masalah 

visibilitas, dimana visibilitas ini sangat bergantung pada kondisi lokal. 

Kriteria ini menyesuaikan keadaan dan kondisi lokal Negara Indonesia. Tentu 

 
11 I Ismail and Abdul Ghofur, “Implementasi Syariah Dalam Sidang Itsbat Hilal Penentuan Awal 

Ramadhan.” Internasional Journal Ihya’ ‘Ulum, Vol. 21, No. 1 (2019), 80-94.  
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tidak bisa disamakan keadaan lingkungan gurun pasir yang berada di wilayah 

subtropis misalnya di Arab Saudi, sehingga jika menerapkan visibilitas suatu 

tempat ke tempat yang lain tentu memiliki berbagai macam masalah dan 

kendala.12      

Dalam menentukan awal Bulan hijriah ini terdapat 2 metode yang 

umum dikenal yaitu metode hisab (perhitungan) dan metode rukyat. Salah 

satu metode yang digunakan yaitu kriteria imkan al-Rukyat, kriteria resmi 

yang digunakan pemerintahan dalam lingkup MABIMS (Menteri Agama 

Brunai Darussalam Indonesia Malaysia dan Singapura) yaitu dengan syarat: 

minimal tinggi hilal 2˚, besar sudut elongasi atau jarak sudut hilal ke Matahari 

tidak kurang dari 3˚, dan umur hilal minimal 8 jam setelah ijtimak.13  

MABIMS kini memiliki ketentuan baru dalam menentukan kriteria 

hilal nya yang dikeluarkan pada tahun 2016 sebagai kriteria New MABIMS. 

Kriteria ini disepakati untuk digunakan pada tahun 2019 di Singapura, namun 

baru dilaksanakan pada 2021. Menteri Agama anggota MABIMS 

menyepakati kriteria baru yaitu tinggi hilal 3˚ dan elongasi 6,4˚. Kesepakatan 

ini ditandai dengan penandatanganan surat bersama ad referendum pada tahun 

2021 terkait pengumuman kriteria New MABIMS di Indonesia mulai tahun 

2022.14 Dalam perkembangannya kriteria New MABIMS pun tidak menutup 

 
12 Setyanto And Hamdani, “Kriteria 29.”, 215.  
13 Aini, “A Discourse of Mabims New Criteria: Reading Difference Frequency Between Wujudul 

al-Hilal and Imkan ar-Rukyat” Jurnal Islamica: Jurnal Kajian Hukum dan Sosial, Vol. 19, No. 1, 

(Juni 1, 2022), 113. 
14 Kemenag, “Kemenag Mulai Gunakan Kriteria Baru Hilal Awal Bulan Hijriah.” 23 Februari 2022, 

accessed November 2, 2022, https://kemenag.go.ig/read/kemenag-mulai-gunakan-kriteria-baru-

hilal-awal-bulan-hijriah.  

https://kemenag.go.ig/read/kemenag-mulai-gunakan-kriteria-baru-hilal-awal-bulan-hijriah
https://kemenag.go.ig/read/kemenag-mulai-gunakan-kriteria-baru-hilal-awal-bulan-hijriah
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kemungkinan akan terus berkembang dan bisa berubah-ubah untuk 

mendapatkan sebuah kriteria yang mungkin lebih presisi.  

Perkembangan khazanah ilmu pengetahuan ini mendorong beberapa 

pakar maupun ilmuan untuk menciptakan gagasan-gagasan dengan 

memunculkan berbagai temuan baru, salah satunya yaitu kriteria 29. Kriteria 

29 gagasan Hendro Setyanto ini muncul sebagai cara pandang baru dalam 

penyusunan dan penyatuan kalender hijriah.15 Gagasan dasar pada kriteria ini 

adalah menetapkan waktu rukyat sebagai tanggal 29 setiap bulannya. Oleh 

karena hari dalam penanggalan hijriah bermula dari tenggelamnya Matahari 

hingga tenggelam kembali pada keesokan harinya, maka dengan kriteria 29 ini 

dapat dipastikan bahwa hilal tidak akan pernah berada dibawah ufuk. Kriteria 

ini belum banyak yang mengkaji, oleh karenya penulis ingin mencoba 

mengkomparasikan dengan kriteria New MABIMS.  

Kriteria yang ditetapkan pemerintah saat ini dengan acuan yang telah 

disepakati yaitu kriteria New MABIMS yang dapat dijadikan acuan dan 

patokan dari beberapa pemikiran yang sedang berkembang. Sebagai khazanah 

keilmuan, muncul adanya kriteria 29 pemikiran Hendro Setyanto yang 

membahas tentang penentuan awal Bulan hijriah. Minimnya kajian tentang 

kedua kriteria tersebut, sehingga perlu adanya kajian lebih lanjut terkait 

kriteria New MABIMS dan kriteria 29 ini terhadap visibilitas di Indonesia 

khususnya pada bulan-bulan tertentu tahun 1443 H karena pada tahun itu baru 

diterapkan kriteria New MABIMS sebagai landasan. Sehingga perlunya bagi 

 
15 Elly Uzlifatul Jannah, “Kalender Hijriah Kriteria 29 Dalam Tinjauan Astronomi Dan Fikih.”, 136. 
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penulis untuk melakukan kajian mengenai beberapa perbedaan kriteria 

tersebut. Maka dari itu, penulis melakukan penelitian dengan judul “Studi 

Komparasi Kriteria New MABIMS dan Kriteria 29 Pemikiran Hendro 

Setyanto Terhadap Keberhasilan Rukyatulhilal Di Indonesia (Studi 

Visibilitas Hilal Pada Bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah 1443 H)”.      

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Banyaknya kriteria visibilitas hilal untuk penentuan awal Bulan hijriah. 

2. Gagasan kriteria penentuan awal Bulan hijriah dari Hendro Setyanto 

berupa “Kriteria 29”. 

3. Perbedaan dan persamaan antara kriteria New MABIMS dan Kriteria 29 

terhadap penentuan awal Bulan hijriah. 

4. Konsep kriteria New MABIMS dan kriteria 29 dalam penentuan awal 

Bulan hijriah. 

5. Studi komparasi kriteria New MABIMS dan Kriteria 29 Pemikiran 

Hendro Setyanto dalam keberhasilan rukyatulhilal di Indonesia. 

Ruang lingkup yang penulis batasi dalam penulisan ini adalah:  

1. Konsep kriteria New MABIMS dan Kriteria 29 dalam penentuan awal 

Bulan hijriah.  

2. Studi komparasi kriteria New MABIMS dan Kriteria 29 Pemikiran 

Hendro Setyanto terhadap keberhasilan rukyatulhilal di Indonesia. 
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C. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latar belakang di atas, pernyataan pokok yang akan 

dijawab dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana keberhasilan rukyatulhilal pada Bulan Ramadan, Syawal, dan 

Zulhijah 1443 H di Indonesia? 

2. Bagaimana studi komparasi kriteria New MABIMS dan Kriteria 29 

Pemikiran Hendro Setyanto terhadap keberhasilan rukyatulhilal pada 

Bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah 1443 H di Indonesia? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Dari beberapa point rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui keberhasilan rukyatulhilal pada Bulan Ramadan, 

Syawal, dan Zulhijah 1443 H di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui studi komparasi kriteria New MABIMS dan Kriteria-

29 Pemikiran Hendro Setyanto terhadap keberhasilan rukyatulhilal pada 

Bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah 1443 H di Indonesia. 

  

E. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan memiliki beberapa manfaat dan 

kegunaan, adapun manfaat dan kegunaan yang dapat diambil dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  
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1. Meningkatkan pemahaman tentang kriteria-kriteria yang digunakan untuk 

menentukan keberhasilan rukyatulhilal di Indonesia. Penelitian ini dapat 

memberikan gambaran yang lebih jelas tentang perbedaan antara kriteria 

New MABIMS dan kriteria 29 pemikiran Hendro Setyanto, serta 

implikasi dari perbedaan tersebut terhadap keberhasilan rukyatulhilal di 

Indonesia. 

2. Memberikan informasi tentang visibilitas hilal pada bulan Ramadan, 

Syawal, dan Zulhijah 1443 H. Penelitian ini dapat memberikan data 

tentang visibilitas hilal pada periode tersebut, yang dapat berguna bagi 

masyarakat Muslim dalam menentukan awal puasa dan hari raya. 

3. Mendorong penelitian lanjutan tentang rukyatulhilal di Indonesia. 

Penelitian ini dapat menjadi titik awal bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya tentang rukyatulhilal di Indonesia, yang dapat menghasilkan 

pemahaman yang lebih dalam tentang fenomena ini dan cara-cara terbaik 

untuk menentukannya. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Perlu adanya penelitian terdahulu sebagai patokan yang berhubungan 

dengan pembahasan dalam penelitian yang penulis lakukan. Namun tentu 

dengan topik pembahasan yang berbeda. Hal ini dilakukan supaya tidak terjadi 

pengulangan pembahasan atau kesamaan penelitian. Berikut beberapa 

penelitian yang mengkaji tentang kalender hijriah yaitu: 
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1. Jurnal Susiknan Azhari yang meneliti tentang Gagasan menyatukan umat 

Islam Indonesia melalui kalender Islam. Dalam peneletiannya Susiknan 

berusaha mengkaji tentang pelbagai macam kalender Islam yang 

berkembang di Indonesia. Kalender Islam yang berkembang di 

masyarakat, seperti Kalender Muhammadiyah, Almanak PBNU dan lain 

sebagainya. Dari masing-masing kalender tersebut tentunya memiliki 

sistem dan ketentuannya sendiri, hal ini yang menyebabkan perbedaan 

dalam penentuan awal bulan hijriah. Dalam menghadapi hal tersebut 

mutakamilul hilal dapat dijadikan sebagai alternatif untuk 

menyelesaikannya. Sehingga awal bulan hijriah di Indonesia dapat 

dilaksanakan secara bersama-sama.16 Persamaan dengan skripsi ini yaitu 

persamaan membahas tentang awal Bulan hijriah. Perbedaan, penulis 

akan membahas tentang penentuan awal Bulan hijriah secara lebih luas.   

2. Tesis karya Elly Uzlifatul Jannah dengan judul Kalender hijriah kriteria 

29 dalam tinjauan astronomi dan fikih. Dalam penelitian ini lebih 

difokuskan mengenai tinjauan dari sisi astronomis dan fikih terhadap 

kalender hijriah kriteria 29. Bahwa secara fikih, konsep yang digunakan 

dalam kriteria 29 ini sesuai dengan pandangan jumhur ulama’ dengan 

menggunakan metode perhitungan mundur namun kegiatan rukyat tetap 

dinyatakan sebagai patokan baik dalam perhitungan diketahui hilal 

tampak ataupun tidak tampak. Dalam pandangan astronomis kriteria ini 

 
16 Azhari, “Gagasan Menyatukan Umat Islam Indonesia Melalui Kalender Islam.” Ahkam, Vol. XV, 

No. 2 (Juli, 2015), 257.  
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merupakan hisab murni yang bersifat argumentatif yang dilakukan 

dengan perhitungan akurasi tinggi (high accuracy computing method).17 

Persamaan dengan skripsi ini yaitu persamaan membahas tentang kriteria 

29 pemikiran Hendro Setyanto. Namun, perbedaan penulisan skripsi ini 

yaitu mengkomparasikan dengan kriteria New MABIMS dalam 

penentuan awal Bulan hijriah.    

3. Jurnal keempat oleh Shofwatul Aini dengan judul “A Discourse of 

MABIMS New Criteria: Reading Difference Frequency Between 

Wujūdul hilal and Imkan ar-Rukyah”. Dalam pembahasan jurnal ini 

menerangkan perpindahan kriteria Imkan ar-Rukyah yang diadobsi dari 

MABIMS lama ke kriteria MABIMS yang baru. Kriteria ini direvisi pada 

tahun 2016 dan baru diterapkan di Indonesia pada tahun 2021. Penelitian 

ini menganalisis berdasarkan pada data tinggi hilal dengan menggunakan 

acuan tiga kriteria yakni Wujūdul hilal, Imkan ar-Rukyah MABIMS yang 

lama, dan Imkan ar-Rukyah menggunakan kriteria New MABIMS.18 

Persamaan dengan skripsi ini yaitu persamaan membahas tentang kriteria 

New MABIMS. Perbedaannya adalah implementasi keberhasilan melihat 

hilal di Indonesia. 

4. Jurnal karya J.A. Utama dan S. Siregar dengan judul Usulan kriteria 

visibilitas hilal di Indonesia dengan model kastner. Dalam jurnalnya, 

 
17 Elly Uzlifatul Jannah, “Kalender Hijriah Kriteria 29 Dalam Tinjauan Astronomi Dan Fikih.”, 251. 
18 Shofwatul Aini, “A Discourse of MABIMS New Criteria (Reading Difference Frequency 

Between Wujud al-Hilal and Imkan ar-Rukyat),” Justicia Islamica: Jurnal Kajian Hukun dan 

Sosioal 19.1, (2022): 113-131. 
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penulis membahas tentang usulan kriteria visibilitas hilal bagi wilayah 

Indonesia berdasarkan data kesaksian mengamati hilal yang dikompilasi 

oleh Kementerian Agama Republik Indonesia dan berbagai sumber lain 

yang telah dihimpun oleh Lembaga Rukyatulhilal di Indonesia. Dalam 

penelitiannya, bagi sebuah kriteria visibilitas hilal di Indonesia 

diharapkan bisa menjadi pijakan yang valid secara keilmuan.19 Persamaan 

dengan skripsi ini adalah persamaan membahas tentang visibilitas hilal. 

Sedangkan perbedaannya yaitu skripsi ini membahas tentang visibilitas 

hilal dengan model yang digunakan oleh KEMENAG. 

5. Skripsi terakhir yaitu karya Evi Maela Shofa, salah satu penelitian yang 

membahas tentang pemikiran Hendro Setyanto. Pada penelitian tersebut, 

peneliti membahas tentang membahas tentang konsep penentuan awal 

Bulan kriteria 29. Peneliti sekedar memaparkan bagaimana perhitungan 

penentuan awal bulan hijriah dengan kriteria 29. Peneliti lebih fokus pada 

pemikiran Hendro Setyanto (studi tokoh) dan metode hisabnya 

selanjutnya mengkomparasikannya dengan konsep wujud al hilal dan 

imkan rukyah.  Persamaan dengan skripsi ini adalah persamaan membahas 

tentang kriteria 29 pemikiran Hendro Setyanto. Sedangkan dalam 

penelitian ini, penulis mengkomparasikan kriteria 29 pemikiran Hendro 

Setyanto dengan New MABIMS.20 

 
19 J. Utama and Siregar, “Usulan Kriteria Visibilitas Hilal Di Indonesia Dengan Model Kastner.” 

Jurnal Pendidikan Fisika Indonesia 9, (Juli, 2013), 197.  
20 Evi Maela Shofa, “Penentuan Awal Bulan Dalam Kalender Hijriyah Menggunakan Kriteria 29: 

Studi Analisis Pemikiran Hendro Setyanto.” (Skripsi, UIN Walisongo, Semarang, 2015).  
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G. Definisi Operasional 

Sebelum melangkah ke pembahasan selanjutnya, penulis menjelaskan 

judul penelitian dari permasalahan yang ada agar mudah dipahami, penulis 

menjelaskan istilah-istilah yang ada di judul penelitian, sebagai berikut: 

1. Studi komparasi 

Merupakan suatu bentuk penelitian yang membandingkan antara 

variabel-variabel yang saling berhubungan dengan mengemukakan 

perbedaan-perbedaan ataupun persamaan-persamaan dalam sebuah 

kebijakan.   

2. Kriteria New MABIMS 

Pembaharuan kriteria untuk menetapkan awal Bulan hijriah yang 

ditetapkan pemerintah dengan acuan yang telah disepakati oleh Menteri 

Agama yang meliputi negara Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia dan 

Singapura.  

3. Kriteria 29 pemikiran Hendro Setyanto 

Kriteria baru gagasan Hendro Setyanto yang menetapkan tanggal 

29 sebagai tanggal dilaksanakannya ru'yat al-hilal dengan melakukan 

perhitungan mundur dan menetapkan waktu ijtimak sebagai patokannya.   

4. Visibilitas hilal 

Visibilitas secara umum di pahami sebagai keadaan terlihatnya 

dengan jelas benda yang diamati dari jarak jauh. Menurut Odeh, untuk 

menghasilkan kriteria visibilitas yang akurat harus menggunakan dua 
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parameter, satu parameter berfungsi untuk menyatakan kecerahan hilal, 

dan satu parameter lainnya untuk menyatakan jarak hilal dengan ufuk. 

5. Rukyatulhilal di Indonesia  

Kriteria penentuan awal Bulan hijriah dengan cara merukyat 

(mengamati) hilal secara langsung. Apabila hilal terlihat, maka keesokan 

harinya ditetapkan sebagai tanggal 1 bulan berikutnya. Namun bila hilal 

tidak terlihat, maka bulan tersebut digenapkan (istikmal) 30 hari. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif yaitu sebuah metode penelitian yang 

memanfaatkan data kualitatif dan dijabarkan secara deskriptif. Dengan 

mendeskripsikan sistem dan konsep kriteria New MABIMS dan kriteria 

29 terhadap keberhasilan rukyatulhilal.    

2. Data 

Data merupakan bahan baku dari informasi. Data bisa saja 

berbentuk angka, huruf, gambar, suara, suatu keadaan, bentuk simbol dan 

lainnya. Dalam sebuah penelitian, data biasanya diolah sedemikian rupa 

sehingga dapat menjawab hipotesis dan pertanyaan-pertanyaan 

penelitian. Data dalam penelitian ini direncanakan terdiri dari: 
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a. Data primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 

sumber asli (tidak melalui media perantara) dan berhubungan 

langsung dengan objek penelitian. Data primer dalam penelitian ini 

yaitu data perhitungan kriteria-29 dan kriteria New MABIMS, 

perhitungan awal Bulan kamariah serta data terkait putusan dalam 

memulai awal Bulan hijriah dari KEMENAG. 

b. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui data yang 

telah diteliti dan dikumpulkan oleh pihak lain yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian, baik langsung maupun tidak langsung. Data 

sekunder dalam penelitian ini yaitu buku, jurnal, program, artikel, 

surat kabar, skripsi yang memiliki hubungan dengan judul penelitian 

ini, khususnya tentang studi komparasi kriteria New MABIMS dan 

Kriteria 29 Pemikiran Hendro Setyanto dalam Penentuan Awal Bulan 

hijriah. 

3. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data 

dapat diperoleh. Sebagaimana data yang terbagi menjadi dua sumber, 

maka sumber data terbagi menjadi 2, yaitu: 

a. Sumber primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang dapat 

memberikan data primer dalam penelitian ini yaitu: 
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1) Jurnal karya Hendro Setyanto dengan judul Kriteria 29: Cara 

Pandang Baru dalam Penyusunan Kalender Hijriah. 

2) Jurnal karya Shofwatul Aini dengan judul “A Discourse of 

MABIMS New Criteria: Reading Difference Frequency Between 

Wujūdul hilal and Imkan ar-Rukyah”. 

3) Data putusan penetapan awal Bulan dari Kementerian Agama 

Republik Indonesia. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini berasal dari 

laporan rukyatulhilal Ikhbar Nahdlatul Ulama dan website jurnal 

seperti Jurnal Susiknan Azhari yang meneliti tentang Gagasan 

menyatukan umat Islam Indonesia melalui kalender Islam, Jurnal 

karya J.A. Utama dan S. Siregar dengan judul Usulan kriteria 

visibilitas hilal di Indonesia dengan model kastner. 

4. Metode pengumpulan data 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Lagkah-langkah 

yang ditempuh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:   

Dokumentasi 

Dalam melakukan penelitian ini, penulis melakukan metode 

dokumentasi untuk tahu mengambil dan bagaimana mempelajari 

dokumen yang didapat dari sumber data yang meliputi. Penulis 

melakukan pengumpulan data dengan cara mendokumentasikan laporan 

rukyat dari Kementerian Agama Republik Indonesia, dan juga Ikhbar 
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NU. Data yang telah didokumentasikan berupa tanggal pelaksanaan 

rukyatulhilal, alat yang digunakan, metode yang digunakan, data posisi 

Bulan, Matahari, hilal, informasi saksi, dan keberhasilan terlihatnya 

hilal. 

5. Metode analisis data 

Pada metode penelitian kualitatif, data yang sudah banyak 

dikumpulkan secara terus-menerus mengakibatkan variasi data 

kemungkinan bisa semakin bermacam-macam,  oleh karena itu data yang 

akan didapat cukup banyak dan berjenis kata-kata yang memerlukan 

proses penyesuaian dengan kerangka kerja atau fokus masalah tertentu, 

maka penulis harus mengambil teknik analisis data deskriptif, yaitu 

mengumpulkan informasi mengenai data kenampakan hilal di Indonesia, 

mengidentifikasi masalah yang ada dan menganalisis secara mendalam 

terkait dengan pelaksanaan rukyatulhilal dan penggunaan metode 

perhitungan awal Bulan hijriah, menjabarkan hasil analisis perhitungan 

awal Bulan dengan parameter visibilitas hilal, penulis kemudian 

mengkomparasikan metode hisab awal Bulan hijriah kriteria New 

MABIMS dengan kriteria 29 pemikiran Hendro Setyanto.    

 

I. Sistematika Penulisan 

Bahan skripsi ini di sistemalisasi menjadi lima bab. Selanjutnya 

bahasan pada masing-masing bab dibagi dalam sub-sub bab sesuai kebutuhan. 
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Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang memuat uraian tentang 

berbagai aspek yang berkenaan data penelitian, latar belakang, identifikasi 

dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, penelitian 

terdahulu, definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab kedua membahas tentang pengertian awal Bulan hijriah secara 

rinci, dasar hukum penentuan awal Bulan hijriah, rukyatulhilal, instrumen 

rukyatulhilal, pembahasan kriteria New MABIMS, pembahasan kriteria 29. 

Bab ketiga membahas tentang macam-macam alat bukti dalam 

kesaksian rukyatulhilal, penetapan kesaksian rukyatulhilal oleh pemerintah, 

putusan KEMENAG dan ikhbar NU.   

Bab keempat membahas tentang keberhasilan rukyatulhilal pada Bulan 

Ramadan, Syawal, dan Zulhijah 1443 H di Indonesia, dan mengkomparasikan 

kriteria New MABIMS dan kriteria 29 pemikiran Hendro Setyanto terhadap 

keberhasilan Rukyatulhilal pada Bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah 1443 

H di Indonesia.  

Bab kelima berisi penutup, bahasan dalam bab ini dibagi menjadi dua 

sub bab, yakni kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah dan saran 

terkait hasil penulisan ini. 
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BAB II 

TINJAUAN KRITERIA NEW MABIMS DAN KRITERIA 29 PEMIKIRAN 

HENDRO SETYANTO 

 

A. Pengertian Awal Bulan Hijriah 

Istilah Bulan dalam bahasa Arab identik dengan kata الشهر atau ْشهرة 

yang artinya kemasyuran dan kesombongan.1 Kata الشهر juga berarti القمر 

(Bulan),2 dalam bahasa Inggris disebut lunar, yaitu benda langit yang menjadi 

satelit Bumi. Jadi penentuan awal Bulan kamariah berarti penetuan awal 

Bulan yang didasarkan kepada sistem peredaran Bulan (al-qamar/lunar) 

mengelilingi Bumi.3   

Pengertian awal Bulan dalam kajian ilmu falak adalah menghitung 

terjadinya ijtimak (konjungsi), dimana posisi Matahari dan Bulan berada pada 

satu garis bujur astronomis yang sama, serta menghitung posisi Bulan (hilal) 

ketika Matahari terbenam pada hari terjadinya ijtimak.4 Sedangkan 

penanggalan hijriah yang digunakan pada saat ini didasarkan pada pergerakan 

Bulan mengelilingi Bumi. Namun, penanggalan hijriah ini belum menemukan 

tata aturan baku yang tetap. Hal ini terjadi karena penanggalan hijriah tidak 

hanya difungsikan untuk kebutuhan administrasi Negara seperti yang terjadi 

 
1 Ahamad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka Agresif, 

1997), 747. 
2 Ibid., 1155.  
3 Maskufah, Ilmu Falak (Jakarta: GP Press, 2009), 149.  
4 Rohmah, “Ijtimak Sebagai Prasarat Pergantian Bulan Baru dalam Kalender Hijriah (Studi Analisis 

Ijtimak Awal Bulan Syawal 1441 H),” Al-Mikhraj: Indonesian Journal of Islamic Studies and 

Humanities, Vol. 1, No. 1 (2020), 29. 
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pada zaman khalifah Umar bin Khatab, tapi juga difungsikan sebagai kalender 

ibadah.5 

Kalender merupakan sebuah sistem pengorganisasian untuk 

menghitung waktu dalam periode tertentu. Secara konvensi, hari adalah unit 

kalender terkecil, sementara untuk pengukuran bagian dari sebuah hari 

digunakan sistem penghitungan waktu (jam, menit, dan detik). Melalui 

kalender, manusia mampu menandai setiap peristiwa penting yang ada dalam 

lintasan sejarah kehidupannya. Oleh karena itu, kalender memegang peranan 

penting dalam perkembangan kehidupan manusia dan juga peradaban.6 

Hampir seluruh sistem kalender yang ada selama ini mengacu pada siklus 

astronomi meskipun ada beberapa kalender yang hanya berdasarkan pada 

sebuah aturan abstrak dan hanya mengikuti sebuah sistem yang berulang tanpa 

memiliki arti secara astronomis.7 

Sistem kalender yang digunakan selama ini berbasis pada pergerakan 

benda langit, khususnya pergerakan Bulan mengelilingi Matahari (revolusi 

Bulan) dan pergerakan semu Matahari. Berdasarkan pergerakan kedua benda 

langit tersebu, sistem kalender dapat dikategorikan ke dalam tiga kelompok 

sistem perhitungan. Pertama, adalah Kalender Masehi atau Kalender Kristen. 

Kalender ini adalah sistem kalender yang menjadikan pergerakan Matahari 

sebagai acuan perhitungannya (syamsiyah atau solar system). Kedua, adalah 

 
5 Setyanto and Hamdani, “Kriteria 29: Cara Pandang Baru dalam Penyusunan Kalender Hijriah”, 

207. 
6 Tono Saksono, Mengkompromikan Rukyat Dan Hisab (Jakarta: Amythas Publicita, 2007), 47.  
7 Ahmad Adib Rofiuddin, “Dinamika Sosial Penentuan Awal Bulan Hijriah Di Indonesia.” Istinbath: 

Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam, Vol. 18, No. 2 (2019), 234.  
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kalender Bulan atau lunar calendar yang berbasis pada pergerakan Bulan 

selama mengorbit (berevolusi) terhadap Bumi. Kalender ini murni mengikuti 

siklus fase Bulan tanpa ada keterkaitan dengan pergerakan Matahari. Ketiga, 

adalah kalender uni-solar. Kalender ini berusaha untuk menambal kekurangan 

yang dimiliki oleh kalender Bulan yang tidak mampu menyesuaikan dengan 

perubahan musim, contohnya yaitu kalender Cina dan Yahudi.8   

Kalender yang mengacu pada pergerakan Bulan (lunar, qamar) ini 

sudah digunakan oleh masyarakat Arab pra Islam dengan tanpa penomoran 

tahun. Untuk mengidentifikasi tahun, mereka memberinya nama tertentu yang 

lazimnya dinisbatkan pada peristiwa benar yang terjadi pada tahun yang 

bersangkutan. Misalnya pada tahun kelahiran Nabi Muhammad SAW dinamai 

Tahun Gajah atau (‘Ām al-fīl), dinisbatkan pada peristiwa penyerbuan Kakbah 

oleh pasukan gajah yang dipimpin oleh Abrahah, Gubernur Yaman (salah satu 

provinsi kerajaan Aksum, kini termasuk wilayah Ethiopia). Nama Tahun Duka 

Cita atau (‘Ām al-Ḥuzn) dinisbatkan pada duka yang menimpa Nabi 

Muhammad SAW sehubungan dengan wafatnya dua figur penting dalam 

hidup dan perjuangan beliau, yakni Khadijah (istri) dan Abu Thalib (paman). 

Tahun pembukaan Mekah atau (‘Ām al-Fatḥ) dinisbatkan pada peristiwa 

pembukaan Mekah (peristiwa kembalinya Mekah ke dalam kontrol politik 

kaum muslimin).9 Selama belasan tahun di awal era Islam, kalender tanpa 

penomoran tahun ini terus berjalan hingga ketika kekhalifahan Umar bin 

 
8 Ibid., 235.  
9 Abd. Salam Nawawi, Ilmu Falak Praktis (Surabaya: Imtiyaz, 2016), 142.  
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Khattab baru berjalan dua setengah tahun, muncul persoalan. Abu Musa Al-

Asy’ari sebagai salah satu gubernur menulis surat kepada khalifah Umar yang 

isinya menanyakan surat-surat dari khalifah yang tidak ada tahunnya, hanya 

tanggal dan Bulan saja, sehingga membingungkan. Khalifah Umar lalu 

mengumpulkan beberapa sahabat senior waktu itu. Mereka adalah Utsman bin 

Affan, Ali bin Abi Thalib, Abdurrahman bin Auf, Sa’ad bin Abi Waqqas, 

Zubair bin Awwam, dan Talhah bin Ubaidillah. Mereka bermusyawarah 

tentang dasar yang akan digunakan dalam membukukan nomor tahun kalender 

Islam. Ada yang mengusulkan dimulai dari tahun pengangkatan Muhammad 

SAW sebagai Rasul. Ali bin Abi Thalib mengusulkan berdasarkan momentum 

hijrah Rasulullah SAW dari Makkah ke Yatsrib (Madinah). Usulan Ali 

disetujui oleh yang lain, dan semenjak saat itu tahun terjadinya peristiwa 

hijrah diterapkan sebagai tahun pertama kalender Islam.10   

Peristiwa hijrah ini bertepatan dengan 15 Juli 622 Masehi. Jadi 

penanggalan Islam atau Hijriah (1 Muharam atau 1 Hijriah) dihitung sejak 

terbenamnya Matahari pada hari Kamis, 15 Juli 622 M. Walaupun demikian, 

kalender Islam baru diperkenalkan 17 tahun (dalam perhitungan tahun masehi) 

setelah peristiwa hijrah tersebut oleh sahabat terdekat Nabi Muhammad 

sekaligus khalifah kedua, Umar bin Khatab. Beliau melakukannya sebagai 

upaya merasionalkan berbagai sistem penanggalan yang digunakan pada masa 

pemerintahannya. Kadang sistem penanggalan yang satu tidak sesuai dengan 

 
10 Ibid., 143.   
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sistem penanggalan yang lain sehingga sering menimbulkan persoalan dalam 

kehidupan umat.11 

Berdasarkan penetapan ini, tanggal 1 Muharam tahun 1 H bertepatan 

dengan tanggal 16 Juli 622 M. Peristiwa hijrahnya sendiri tidak terjadi pada 

tanggal dan bulan tersebut, melainkan pada bulan ke-3 (Rabiulawal tahun 1 H 

/ September tahun 622 M). setelah menempuh perjalanan selama tujuh hari, 

Nabi Muhammad SAW tiba di Quba’ pada Senin, 8 Rabiulawal 1 H (1 

September 622 M). Empat hari sesudahnya, yakni pada Jum’at 12 Rabiulawal 

1 H (24 September 622 M) beliau meninggalkan Quba’ dan tiba di Yatsrib.12 

Satu tahun ada 12 bulan, yaitu Muharam, Safar, Rabiulawal, 

Rabiulakhir, Jumadilawal, Jumadilakhir, Rajab, Syakban, Ramadan, Syawal, 

Zulkaidah, Zulhijah. Penanggalan hijriah ini didasarkan pada peredaran Bulan 

mengelilingi Bumi. Satu kali edar lamanya 29 hari 12 jam 44 menit 2,5 detik. 

Untuk menghindari adanya pecahan hari maka ditentukan bahwa umur bulan 

ada yang 30 hari dan adapula yang 29 hari, yaitu untuk bulan-bulan ganjil 

berumur 30 hari, sedang bulan-bulan genap berumur 29 hari, kecuali pada 

Bulan ke-12 (Zulhijah) pada Kabisat berumur 30 hari.13 Penetapan 12 bulan 

ini sesuai dengan firman Allah SWT:  

نَا عَشَرَ شَهۡر  تِ   خَلَقَ   يَ وۡمَ   ٱللََِّّ   كِتََٰبِ   فِ   اٗ  إِنَّ عِدَّةَ ٱلشُّهُورِ عِندَ ٱللََِّّ ٱث ۡ وََٰ هَا    وَٱلَۡۡرۡضَ   ٱلسَّمََٰ   أرَۡبَ عَةٌ   مِن ۡ
ينُ   ذََٰلِكَ   ۚ  ٗ  حُرُم تِلُونَكُمۡ   كَمَا   ٗ  قََٰتِلُواْ ٱلۡمُشۡركِِيَن كَا فَّةوَ   أنَفُسَكُمۡ    فِيهِنَّ   تَظۡلِمُواْ   فَلَا   ٱلۡقَيِ مُ    ٱلدِ    وَٱعۡلَمُو اْ   ۚ  ٗ  كَا فَّة  يُ قََٰ
 ٣٦  ٱلۡمُتَّقِينَ  مَعَ   ٱللَََّّ  أَنَّ 

 
11 Ahmad Izuddin, Sistem Penanggalan (Semarang: CV. Karya Abadi Jaya, 2015), 65.  
12 Abd. Salam Nawawi, Ilmu Falak Praktis, 143. 
13 Muhiydin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktik: Perhitungan Arah Kiblat, Waktu Sholat, 

Awal Bulan Dan Gerhana, 111.  
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 “Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas bulan, 

(sebagaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan langit dan 

bumi, diantaranya ada empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang 

lurus, maka janganlah kamu mendzalimi dirimu dalam (bulan yang empat) itu, 

dan perangilah kaum musyrikin semuanya sebagaimana mereka pun 

memerangi kamu semuanya. Dan ketahuilah bahwa Allah beserta orang-orang 

yang takwa”.14 

Setiap 30 tahun terdapat 11 tahun kabisat (panjang berumur 355 hari) 

dan 19 tahun basithah (pendek berumur 354 hari). Tahun-tahun kabisat jatuh 

pada urutan ke 2, 5, 7, 13, 15, (16), 18, 21, 24, 26, 29. Sedangkan selain urutan 

tersebut merupakan tahun basithah.15 

Seluruh umat Islam sepakat bahwa kalender hijriah digunakan sebagai 

acuan dalam penentuan ibadah utamanya untuk Puasa, Idul Fitri dan Haji. Hal 

ini menunjukkan bagaimana penentuan kalender hijriah memiliki posisi 

strategis sebagai sebuah kebutuhan umat Islam dalam menjalankan ibadah. 

Karena penyatuan kalender ini menyangkut permasalahan ibadah dan 

membutuhkan Ilmu Astronomi sebagai alat bantunya, maka masalah ini 

menjadi kajian aktual setiap tahunnya seiring dengan perkembangan keilmuan 

astronomi.16 T.Djamaluddin berpendapat bahwa kalender kamariah  

merupakan sistem penanggalan yang didasarkan peredaran Bulan mengelilingi 

 
14  al-Qur’an, at-Taubah: 36.  
15 Amalia Safitri, “Kalender Hijriah Global Perspektif Muhammdiyah.” (Skripsi, UIN Walisongo, 

Semarang, 2021), 25.  
16 Ahmad Adib Rofiuddin, “Dinamika Sosial Penentuan Awal Bulan Hijriah Di Indonesia.” 236. 
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Bumi (lunar system). Awal bulan ditandai  oleh penampakan hilal (visibilitas 

hilal) sesudah Matahari terbenam (Magrib).17 Sejalan dengan itu, menurut 

Moedji Raharto, sebagaimana dikutip oleh Suksinan menyatakan kalender 

hijriah atau penanggalan Islam adalah sebuah sitem kalender yang tidak 

memerlukan pemikiran koreksi, karena betul-betul mengandalkan fenomena 

fase Bulan.18 

Penetapan awal bulan kamariah dalam Islam diawali dengan 

munculnya hilal, yaitu bulan sabit yang pertama kali terlihat, yang selanjutnya 

membesar menjadi bulan purnama, menipis kembali, dan akhirnya menghilang 

dari langit.19 Menurut penanggalan kamariah, hari itu dimulai sesaat setelah 

Matahari terbenam. Sementara tentang kriteria pergantian bulan kamariah 

(menurut hisab) ada beberapa pendapat. Ada yang berpendapat bahwa 

pergantian bulan kamariah itu ketika ijtimak terjadi sebelum terbenam 

Matahari. Artinya, apabila ijtimak terjadi sebelum Matahari terbenam, maka 

malam itu dan keesokan harinya merupakan tanggal 1 bulan berikutnya, tetapi 

apabila ijtimak terjadi sesudah Matahari terbenam, maka malam itu dan 

keesokan harinya merupakan hari ke-30 bulan yang sedang berlangsung.20  

Berangkat dari beberapa rumusan di atas diketahui bahwa yang 

menjadi patokan dalam kalender hijriah adalah hijrah Nabi SAW dan 

 
17 Thomas Djamauddin, “Menggagas Fiqh Astronomi (Telaah Hisab-Rukyat Dan Pencarian Solusi 

Perbedaan Hari Raya).”  (Bandung: Kaki Langit, 2005), 12.  
18 Susiknan Azhari, Ilmu Falak: Perjumpaan Khazanah Islam Dan Sains Modern. (Yogyakarta: 

Suara Muhammadiyah, 2007), 83.  
19 Dedi Jamaludin, “Penetapan Awal Bulan Kamariah Dan Permasalahannya Di Indonesia.” Al-

Marshad: Jurnal Astronomi Islam dan Ilmu-ilmu Berkaitan, (Desember, 2018), 157.  
20 Muhiyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktik: Perhitungan Arah Kiblat, Waktu 

Sholat, Awal Bulan Dan Gerhana, 145.  
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kenampakan hilal (visibilitas hilal) bukan hisab atau rukyat. Di lain pihak 

definisi tentang kalender hijriah yang didasarkan pada kenampakan hilal 

untuk permulaan bulannya dianggap akan menemukan kesulitan apabila 

terdapat faktor alam yang tidak mendukung. Susiknan Azhari dan M. 

Ma’rifat Iman mengungkapkan perlunya paradigma baru tentang kalender 

hijriah, yaitu kalender yang berdasarkan sistem kamariah dan awal bulannya 

dimulai apabila setelah ijtimak Matahari tenggelam terlebih dahulu 

dibandingkan Bulan (Moonset after Sunset), pada saat itu posisi hilal berada 

di atas ufuk di suatu wilayah.21 

  

B. Dasar Hukum Penentuan Awal Bulan Hijriah 

Beberapa dasar hukum dalam penentuan awal Bulan hijriah mengenai 

hisab, rukyat, maupun yang lainnya tekah terdefinisikan di dalam Alquran dan 

Hadis Nabi Muhammad SAW. Menurut Nuruddin Umar seperti yang dikutip 

oleh Susiknan Azhari, hanya ada satu ayat yang terkait dengan kalender 

hijriah. Sedangkan menurut M. Quraish Shihab perihal tentang kalender 

hijriah hanya merujuk pada surat al-Kahfi : 25.22 

1. Menurut Alquran 

a. Firman Allah dalam surah Al-Kahf ayat 25 

 وَلبَِثُ وْا فِْ كَهْفِهِمْ ثَ لَٰثَ مِائةٍَ سِنِيْنَ وَازْدَادُوْا تِسْعًا

 
21 Ma’rifat Iman, Kalender Pemersatu Dunia Islam.(Jakarta: GP Press, 2010), 97. 
22 M. Quraish Shihab, Mukjizat Al-Qur’an: Ditinjau Dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah, Dan 

Pemberitaan Gaib. (Bandung: Mizan, 2007), 198-190. 
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“Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan 
23ditambah sembilan tahun (lagi)”. 

 

b. Firman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 189 

لَُوْنَكَ عَنِ   ۗ  وَليَْسَ الْبرُّ بَِِنْ تََتْوُا ۞ يَسْ   الْاَهِلَّةِۗ  قُلْ هِيَ مَوَاقِيْتُ للِنَّاسِ وَالَْْجِ 
َ لعََ  ى  وَأتْوُا الْبُ يُ وْتَ مِنْ ابَْ وَابِِاَۖ  وَات َّقُوا اللَّ َٰ لَّكُمْ الْبُ يُ وْتَ مِنْ ظهُُوْرهَِا وَلَٰكِنَّ الْبرَّ مَنِ ات َّقَٰ

 تُ فْلِحُوْنَ 
“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. 

Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi 

manusia dan (bagi ibadat) haji; Dan bukanlah kebajikan 

memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi 

kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan 

masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya; dan 

bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung”.24  

 

c. Firman Allah dalam surah Al-An’am ayat 96 

تَ قْدِيْ رُ  حُسْبَانًًۗ ذَٰلِكَ  وَالْقَمَرَ  وَّالشَّمْسَ  سَكَنًا  الَّيْلَ  وَجَعَلَ  الْاِصْبَاحِ   فاَلِقُ 
 الْعَزيِْزِ الْعَلِيْمِ 

 

“Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan malam untuk 

beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulan untuk 

perhitungan. Itulah ketetapan Allah Yang Mahaperkasa, 

Maha Mengetahui”.25  

 
d. Firman Allah dalam surah Yu>nus ayat 5 

نُ وْراً وَّقَدَّرهَهُوَ   لتَِ عْلَمُوْا عَدَدَ   ٗ  الَّذِيْ جَعَلَ الشَّمْسَ ضِيَاۤءً وَّالْقَمَرَ  مَنَازلَِ 
ُ ذَٰلِكَ اِلاَّ بِِلَْْق ِۗ يُ فَصِ لُ الْاَٰيَٰتِ لقَِوْمٍ ي َّعْلَمُوْنَ   مَا خَلَقَ اللَّ َٰ

نِيْنَ وَالِْْسَابَۗ  السِ 
 

“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan 

bercahaya, dan Dialah yang menetapkan tempat-tempat 

orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan tahun, dan 

perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu 

 
23al-Qur’an, al-Kahfi: 25. 
24 al-Qur’an, al-Baqarah: 189.  
25 al-Qur’an, al-An’am: 96 
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melainkan dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda 

(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.”26 

 
e. Firman Allah dalam surah Al-Isra>’ ayat 12 

ت َ  غُوْا وَجَعَلْنَا الَّيْلَ وَالن َّهَارَ اَٰيَ تَيْنِ فَمَحَوْنًَ  اَٰيةََ الَّيْلِ وَجَعَلْنَا  اَٰيةََ الن َّهَارِ مُبْصِرةًَ ل تَِ ب ْ
نِيْنَ وَالِْْسَابَۗ وكَُلَّ شَيْءٍ فَصَّلْنَٰهُ تَ فْصِيْلًا فَضْلًا مِ نْ رَّبِ كُمْ وَلتَِ عْلَمُوْا عَدَدَ   السِ 

“Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda 

(kebesaran Kami), kemudian Kami hapuskan tanda malam 

dan Kami jadikan tanda siang itu terang benderang, agar 

kamu (dapat) mencari karunia dari Tuhanmu, dan agar kamu 

mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Dan 

segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas”.27 

 
f. Firman Allah dalam surah Ya>si>n ayat 38-40 

اَۗ ذَٰلِكَ تَ قْدِيْ رُ   رْنَٰهُ مَنَازلَِ وَالشَّمْسُ تََْريِْ لِمُسْتَ قَرٍ  لَّْ الْعَزيِْزِ الْعَلِيْمِۗ وَالْقَمَرَ قَدَّ
سَابِقُ  الَّيْلُ  وَلَا  الْقَمَرَ  تُدْركَِ  انَْ  لَْاَ   بَغِيْ  يَ نْْۢ الشَّمْسُ  الْقَدِيِْْ لَا  عَادَ كَالْعُرْجُوْنِ  حَتّ َٰ 

 الن َّهَارِۗ وكَُلٌّ فِْ فَ لَكٍ يَّسْبَحُوْنَ 
 
 

“Dan Matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikian 

ketetapan (Allah) Yang Maha Perkasa, Maha Mengetahui 

(38) Dan telah Kami tetapkan tempat peredaran bagi Bulan, 

sehingga (setelah ia sampai ke tepat peredaran yang terakhir) 

kembalilah ia seperti bentuk tandan yang tua (39) Tidaklah 

mungkin bagi Matahari mengejar Bulan dan malam pun tidak 

dapat mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis 

edarnya”. 28 

 
g. Firman Allah dalam surah Ar-Rahma>n ayat 5 

 الَشَّمْسُ وَالْقَمَرُ بُِِسْبَانٍ  
“Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan”.29 

 
26 al-Qur’an, Yu>nus: 5 
27 al-Qur’an, Al-Isra>’: 12 
28 al-Qur’an, Ya>si>n: 38-40 
29 al-Qur’an Ar-Rahma>n: 5 
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h. Firman Allah dalam surah Al-Anbiya>’ ayat 33 

 كُلٌّ فِْ فَ لَكٍ يَّسْبَحُوْنَ 
 وَهُوَ الَّذِيْ خَلَقَ الَّيْلَ وَالن َّهَارَ وَالشَّمْسَ وَالْقَمَرَۗ

 

“Dan Dialah yang telah menciptakan malam dan siang, 

matahari dan bulan. Masing-masing beredar pada garis edarnya.”30 

Ayat-ayat diatas khususnya surat Al-An’am ayat 96 secara 

kontekstual menjelaskan bahwa Bulan mengalami beberapa fase, pada 

paruh pertama Bulan berada pada posisi di antara Matahari dan Bumi, 

sehingga Bulan menyusut yang menandakan bahwa Bulan tersebut adalah 

Bulan sabit. Apabila berada pada arah yang berhadapan dengan Matahari 

dan Bumi berada di tengah maka akan tampak Bulan purnama. Dengan 

demikian telah sempurna satu bulan kamariah yaitu selama 29,5309 hari. 

Atas dasar itulah manusia bisa menentukan penanggalan bulan 

kamariah.31 

2. Menurut Hadis 

Begitu pula diskursus hadis Nabi saw yang berkaitan dengan 

penentuan awal bulan kamariah dalam kalender hijriah ada begitu banyak. 

Menurut A.J Wensick hadis yang berwawasan rukyat jumlahnya ada 

enam puluh dua hadis. Menurut Abu Hajir Muhammad Said hadis rukyat 

ada dua puluh delapan hadis, sedangkan menurut Susiknan Azhari dari 

meneliti pada Mawsū’at al-Hadīst al-Syarīf  keluaran al-Sakhr  yang 

 
30 al-Qur’an, Al-Anbiya>’: 33 
31 M. Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah.” (Jakarta: Lentera Hati, 2004), 204.  
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berisi kutub al-tis’ah, hadis yang berkaitan dengan penentuan awal bulan 

Ramadan ada lima puluh enam hadis.32 

a. Shahih Bukhari 1773 

ثَ نَا :١٧٧٣ البخاري صحيح ثَ نَا مَسْلَمَةَ  بْنُ  اللََِّّ  عَبْدُ  حَدَّ  عَنْ  مَالِكٌ  حَدَّ
هُمَا اللََُّّ  رَضِيَ  عُمَرَ  بْنِ  اللََِّّ  عَبْدِ  عَنْ  نًَفِعٍ   ذكََرَ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللََُّّ  صَلَّى اللََِّّ  رَسُولَ  أَنَّ  عَن ْ

 فاَقْدُرُوا  عَلَيْكُمْ  غُمَّ  فإَِنْ  تَ رَوْهُ  حَتَّّ  تُ فْطِرُوا وَلَا  الِْْلَالَ  تَ رَوْا حَتَّّ  تَصُومُوا لَا  فَ قَالَ  رَمَضَانَ 
 لهَُ 

“Shahih Bukhari 1773: Telah menceritakan kepada kami 

'Abdullah bin Maslamah telah menceritakan kepada kami 

Malik dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar radliyallahu 'anhu 

bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menceritakan 

tentang bulan Ramadan lalu Beliau bersabda: Janganlah 

kalian berpuasa hingga kalian melihat hilal dan jangan pula 

kalian berbuka hingga kalian melihatnya. Apabila kalian 

terhalang oleh awan maka perkirakanlah jumlahnya (jumlah 

hari disempurnakan).”33 

 

b. Shahih Bukhari 1767 

ثَ نَا :١٧٦٧ البخاري صحيح" ثَنِ  قاَلَ  بكَُيٍْ  بْنُ  يََْيَ  حَدَّ  عَنْ  اللَّيْثُ  حَدَّ
 عُمَرَ  ابْنَ  أَنَّ  عُمَرَ  بْنِ  اللََِّّ  عَبْدِ  بْنُ  سَالُِ  أَخْبَرنَِ  قاَلَ  شِهَابٍ  ابْنِ  عَنْ  عُقَيْلٍ 
هُمَا اللََُّّ  رَضِيَ   إِذَا يَ قُولُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللََُّّ  صَلَّى اللََّّ  رَسُولَ  سََِعْتُ   قاَلَ  عَن ْ

 غَيْهُُ  وَقاَلَ   لهَُ  فاَقْدُرُوا  عَلَيْكُمْ  غُمَّ  فإَِنْ  فأَفَْطِرُوا رأَيَْ تُمُوهُ  وَإِذَا فَصُومُوا رأَيَْ تُمُوهُ 
ثَنِ  اللَّيْثِ  عَنْ   " رَمَضَانَ  لِِْلَالِ  وَيوُنُسُ  عُقَيْلٌ  حَدَّ

Shahih Bukhari 1767: Telah menceritakan kepada kami 

Yahya bin Bukair berkata: telah menceritakan kepada saya Al 

Laits dari 'Uqail dari Ibnu Syihab berkata: telah mengabarkan 

kepada saya Salim bin 'Abdullah bin 'Umar bahwa Ibnu 'Umar 

radliyallahu 'anhuma berkata: Aku mendengar Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Jika kamu melihatnya 

maka berpuasalah dan jika kamu melihatnya lagi maka 

berbukalah. Apabila kalian terhalang oleh awan maka 

perkirakanlah jumlahnya (jumlah hari disempurnakan)."Dan 

 
32 Susiknan Azhari, Hisab & Rukyat Wacana Untuk Membangun Kebersamaan di Tengah 

Perbedaan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 112. 
33 Home, “HaditsSoft.” 
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berkata selainnya dari Al Laits telah menceritakan kepada 

saya 'Uqail dan Yunus: "Ini maksudnya untuk hilal bulan 

Ramadan."34 

 

c. Shahih Muslim 1798 

ثَنِ  و :١٧٩٨ مسلم صحيح" ثَ نَا الْبَاهِلِيُّ  مَسْعَدَةَ  بْنُ  حُُيَْدُ  حَدَّ  بِشْرُ  حَدَّ
ثَ نَا الْمُفَضَّلِ  بْنُ   بْنِ  اللََِّّ  عَبْدِ  عَنْ  نًَفِعٍ  عَنْ  عَلْقَمَةَ  ابْنُ  وَهُوَ  سَلَمَةُ  حَدَّ

هُمَا اللََُّّ  رَضِيَ  عُمَرَ   تِسْعٌ  الشَّهْرُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللََُّّ  صَلَّى اللََِّّ  رَسُولُ  قاَلَ   قاَلَ  عَن ْ
 عَلَيْكُمْ  غُمَّ  فإَِنْ  فأَفَْطِرُوا رأَيَْ تُمُوهُ  وَإِذَا فَصُومُوا الِْْلَالَ  رأَيَْ تُمْ  فإَِذَا عِشْرُونَ وَ 

 " لهَُ  فاَقْدِرُوا
"Shahih Muslim 1798: Dan telah menceritakan kepadaku 

Humaid bin Mas'adah Al Bahili telah menceritakan kepada 

kami Bisyr Al Mufadldlal telah menceritakan kepada kami 

Salamah -ia adalah Ibnu Alqamah- dari Nafi' dari Abdullah bin 

Umar radliallahu 'anhuma, ia berkata: Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda: Bilangan bulang itu adalah dua 

puluh sembilan hari, dan jika kalian telah melihat Hilal, maka 

berpuasalah, dan bila kalian melihatnya (terbit) kembali, maka 

berbukalah. Namun, jika hilal itu tertutup dari pandangan 

kalian, maka hitunglah (bilangan harinya).35" 

d. Shahih Muslim 1810 

ثَ نَا و :١٨١٠ مسلم صحيح" ثَ نَا مُعَاذٍ  بْنُ  اللََِّّ  عُبَ يْدُ  حَدَّ ثَ نَا أَبِ  حَدَّ  حَدَّ
 قاَلَ  يَ قُولُا  عَنْهُ  اللََُّّ  رَضِيَ  هُرَيْ رةََ  أبَِ  سََِعْتُ  قاَلَ  زيََِدٍ  بْنِ  مَُُمَّدِ  عَنْ  شُعْبَةُ 
 عَلَيْكُمْ  غُمِ يَ  فإَِنْ  لرُِؤْيتَِهِ  وَأفَْطِرُوا  لرُِؤْيتَِهِ  صُومُوا وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللََُّّ  صَلَّى  اللََِّّ  رَسُولُ 
 " ثَلَاثِينَ  فَ عُدُّوا الشَّهْرُ 

“Shahih Muslim 1810: Telah menceritakan kepada kami 

Ubaidullah bin Mu'adz telah menceritakan kepada kami 

bapakku telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari 

Muhammad bin Ziyad ia berkata: saya mendengar Abu 

Hurairah radliallahu 'anhu berkata: Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda: "Berpuasalah kalian karena 

melihat hilal, dan berbukalah karena juga telah melihatnya 

(terbit kembali), dan jika bulan itu tertutup dari pandangan 

 
34 Ibid 
35 Ibid. 
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kalian, maka hitunglah bilangannya menjadi tiga puluh 

hari.”36 

 

Hadis-hadis di atas memiliki redaksi yang berbeda-beda namun 

memiliki maksud dan tujuan yang sama. Hadis-hadis tersebut semuanya 

bernilai Ṣaḥīḥ, baik sanad maupun matan yang diriwayatkan oleh 

beberapa perawi yang kuat, di mana hadis-hadis tersebut berupaya 

memperjelas makna yang terkandung dalam ayat-ayat Alquran yang 

masih global. Hadis-hadis di atas secara umum berbicara mengenai 

kewajiban memulai dan mengakhiri puasa karena melihat hilal, pada 

persoalan ini para ulama bersepakat bahwa hukum kewajiban puasa 

dikaitkan dengan terlihatnya hilal setelah terbenamnya Matahari tanggal 

29 Syakban, akan tetapi berkenaan dengan keadaan hilal tertutup awan 

(tidak berhasil dirukyat) para ulama berbeda pendapat mengartikan 

perintah “faqdirū lahu”, satu golongan yang diantaranya Imam Ahmad 

Ibn Hambal mengartikan dengan “persempitlah atau kira-kirakanlah di 

bawah awan”, Ibn Suraij dan pengikutnya seperti Mutarrif Ibn Abdillah 

dan Ibn Qutaibah mengartikan dengan “kira-kirakanlah dengan 

perhitungan posisi benda langit (qaddirū bi ḥisāb al-manāzil)”, sedangkan 

Imam Malik, Imam Syafi’i, Imam Abu Hanifah, dan jumhur ulama baik 

dari kalangan salaf maupun khalaf mengartikan dengan “kirakirakanlah 

hitungan sempurna 30 hari”.37 

 
36 Ibid. 
37 Abi Zakariya an-Nawawi, Syarah shahih Muslim, trans. Agus Ma’mun et al. (Jakarta: Darus 

Sunnah, 2013), 176. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

34 

 

 

C. Rukyatulhilal 

Rukyathilal berasal dari dua kata yakni rukyat dan hilal. Kata rukyat 

(ar-ru’yah) dari dalam bahasa Arab adalah bentuk masdar dari fiil (kata kerja) 

يَرَى  ,yang memiliki arti melihat atau mengamati. Jadi secara etimologi رَأى 

rukyat bermakna melihat, mengamati, dan memperhatikan.38 Jadi arti rukyat 

hilal atau observasi hilal adalah pengamatan hilal. 

Sedangkan kata hilal (الهلآل) memiliki makna Bulan sabit. Kata Bulan 

dalam bahasa Arab memiliki tingkatan- tingkatan penamaan, yang pertama 

Hilal yang merupakan sebutan untuk Bulan yang terlihat di awal Bulan, yang 

kedua badar yang merupakan sebutan ketika Bulan purnama, yang ketiga 

disebut kamar yang merupakan sebutan untuk Bulan yang terlihat pada setiap 

keadaan.39 Menurut Muhyiddin Khazin definisi hilal atau Bulan sabit atau 

dalam astronomi dikenal dengan nama Crescent merupakan bagian Bulan 

yang tampak terang dari Bumi akibat pantulan cahaya Matahari pada hari 

terjadinya ijtimak sesaat setelah Matahari terbenam.40 Adapun secara 

terminologi hilal atau Bulan sabit adalah bagian Bulan yang tampak terang 

dari bumi sebagai akibat cahaya Matahari yang dipantulkan olehnya pada hari 

terjadinya ijtimak (konjungsi) sesaat setelah Matahari terbenam.41 

Kemunculan hilal setelah Matahari terbenam memiliki arti bahwa keesokan 

 
38 Muhammad Hadi Bashori, Bagimu Rukyatmu Bagiku Hisabku. (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 

2016), 21. 
39 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 76-77. 
40 Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak. (Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005), 30.  
41 Bashori Alwi, “Konsep Hilal Mar’i (Analisis Terhadap Pandangan Anggota Badan Hisab Rukyat 

Kementerian Agama Islam RI).” HAKAM: Jurnal Kajian Hukum Islam dan Hukum Ekonomi Islam 

6.2, (2022). 
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harinya merupakan tanggal satu Bulan berikutnya atau dapat dijadikan 

pertanda pergantian Bulan kamariah.  

Jadi, rukyatulhilal merupakan aktivitas mengamati visibilitas hilal, 

yaitu penampakan Bulan sabit muda yang pertama kali tampak setelah 

terjadinya ijtimak (konjungsi). Atau dapat diartikan suatu kegiatan atau usaha 

melihat hilal atau Bulan sabit di langit (ufuk) sebelah Barat sesaat Matahari 

terbenam menjelang awal Bulan baru, khususnya menjelang Bulan Ramadan, 

Syawal dan Zulhijah, untuk menentukan kapan Bulan baru itu dimulai.42 

Rukyatulhilal dilakukan dengan cara mengamati keberadaan hilal di 

ufuk bagian barat pada sore hari sesaat setelah Matahari terbenam di tanggal 

29. Apabila hilal dapat teramati oleh perukyat maka keesokan harinya sudah 

memasuki Bulan baru. Namun, apabila hilal tidak terlihat maka Bulan 

Kamariah tersebut akan digenapkan atau disempurnakan menjadi 30 hari.43 

 

D. Instrumen Rukyatulhilal 

Pada masa saat ini pelaksanaan rukyatulhilal telah dibantu beberapa 

instrumen untuk memudahkan para perukyat dalam melakukan rukyatulhilal. 

Sehingga tingkat keberhasilan dan keakuratan semakin meningkat. Berikut 

beberapa macam instrumen yang membantu proses rukyat hilal, seperti: 

  

 
42 muhiyyin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktik: Perhitungan Arah Kiblat, Waktu Sholat, 

Awal Bulan Dan Gerhana., 173.  
43 Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis. (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), 92.  
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1. Rubu’ Mujayyab 

Rubu’ Mujayyab merupakan alat hitung yang memiliki bentuk 

seperempat lingkaran yang berfungsi untuk melakukan hitungan 

geometris. Pada saat pelaksanaan rukyatulhilal, alat ini digunakan untuk 

mengukur sudut ketinggian hilal.44 

2. Kalkulator 

Kalkulator merupakan alat bantu hitung untuk menyelesaikan 

rumus-rumus hisab. Untuk kebutuhan rukyatulhilal diperlukan kalkulator 

scientific yang terdapat rumus trigonometri. Akan lebih praktis apabila 

kalkulator tersebut dilengkapi dengan fitur pembuatan program untuk 

rumus-rumus yang diperlukan.45  

3. Gawang Lokasi 

Gawang Lokasi merupakan sebuah alat sederhana yang digunakan 

untuk menentukan posisi hilal ketika pelaksanaan rukyat.46 Untuk 

menggunakan alat ini, terlebih dahulu harus sudah memiliki hasil 

perhitungan mengenai tinggi hilal dan azimut hilal pada tempat yang akan 

dijadikan lokasi rukyat.47  

  

 
44 Hendro Setyanto, Rubu’ Al-Mujayyab. (Bandung: Puda Scientific, 2002), 1.  
45 Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak: Dari Sejarah Ke Teori Dan Aplikasi (Depok: Rajawali Pers, 

2017), 193.  
46 Badan Hisab Rukyat Kementerian Agama Republik Indonesia, Almanak Hisab Rukyat (Jakarta: 

DIPA Bimas Islam, 2010), 231.  
47 Badan Hisab Rukyat Kementerian Agama Republik Indonesia, 225.  
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4. Kompas 

Kompas merupakan alat penunjuk arah mata angin. Kompas 

terbuat dari logam magnetik yang diletakkan dan selalu menunjukkan ke 

arah utara, namum bukan utara sejati atau kutub utara bumi akan tetapi 

utara magnetik.48 Untuk mendapatkan arah utara yang tepat, harus 

dilakukan pengkoreksian atau penyesuaian deklinasi magnetik. Untuk 

koreksi tersebut besarannya tidak sama untuk setiap tempat dan setiap 

waktu. 

5. Theodolit 

Theodolit merupakan alat yang dirancang untuk pengukuran sudut 

horizontal dan vertikal. Selain itu theodolit juga dapat digunakan dalam 

bidang ilmu falak, seperti mengukur posisi azimut dan tinggi benda 

langit; mengukur titik utara sejati; arah kiblat; rukyatulhilal; mengamati 

gerhana; mengukur sudut; jarak; dan benda tinggi.49 Theodolit dapat 

menunjukkan sudut hingga satuan detik busur. 

6. Teleskop 

Teleskop atau teropong merupakan instrumen optik yang 

memiliki fungsi mengumpulkan lebih banyak cahaya daripada cahaya 

yang dapat dikumpulkan oleh mata manusia dan memperbesar objek 

jauh.50 

  

 
48 Badan Hisab Rukyat Kementerian Agama Republik Indonesia, 232.  
49 Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak: Dari Sejarah Ke Teori Dan Aplikasi, 271.  
50 Robbin Kerrod, Astronomi: Bengkel Ilmu. (Jakarta: Erlangga, 2005), 6.  
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7. Sektan 

Sektan merupakan alat yang digunakan untuk menentukan jarak 

sudut sebuah benda langit dari horizon. Sektan ini dapat digunakan untuk 

mengarahkan pandangan ketika pelaksanaan rukyatulhilal.51  

8. Waterpass 

Waterpass berfungsi untuk mengukur kemiringan dari instrumen 

pengamatan. Alat-alat pengamatan idealnya berada pada posisi yang 

benar-benar datar.52  

9. Tongkat Istiwa’ 

Tongkat istiwa’ merupakan alat sederhana yang terbuat dari 

tongkat yang ditancapkan tegak lurus pada bidang datar dan diletakkan 

di tempat terbuka agar mendapat sinar Matahari. Alat ini berhuna untuk 

menentukan waktu Matahari hakiki, menentukan titik arah matangin, dan 

tinggi Matahari.53  

 

E. Kriteria New MABIMS 

Penentuan awal bulan hijriah, khususnya Ramadan, Syawal, dan 

Zulhijah, NU menggunakan metode rukyat, sedangkan Muhammadiyah 

menggunakan hisab. Untuk mewujudkan rukyat yang berkualitas, NU 

menggunakan ilmu hisab dan menerima kriteria Imkan ar-Rukyat sebagai 

 
51 Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak: Dari Sejarah Ke Teori Dan Aplikasi. 
52 Ahmad Izzuddin, Hisab Rukyat Menghadap Kiblat - Fiqh Aplikasi Praktis Fatwa Dan Software. 

(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), 28.  
53 Siti Tatmainul Qulub, Ilmu Falak: Dari Sejarah Ke Teori Dan Aplikasi. 
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pendukung proses pelaksanaan rukyat. Kriteria Imkan ar-Rukyat hanyalah alat 

untuk menolak laporan keberhasilan melihat hilal. Para ahli sepakat bahwa 

hilal masih di bawah atau di atas ufuk. Dengan demikian, kriteria Imkan ar-

Rukyat tidak digunakan untuk menentukan awal bulan kamariah. Dengan kata 

lain, jika mengikuti perhitungan hilal, maka sudah Imkan ar-Rukyat di rukyat. 

Penetapan awal bulan hijriah, khususnya Ramadan, Syawal, dan Zulhijah 

didasarkan pada istikmal.54 Namun, NU dan pemerintah juga berbeda 

pendapat dalam menentukan awal bulan. Sejak terbentuknya Lajnah 

Falakiyah NU pada tahun 1984, setidaknya NU berbeda pendapat dengan 

pemerintah dalam menetapkan sebanyak awal bulan empat kali.55 Sedangkan 

ormas Islam Muhammadiyah sudah lama menggunakan metode hisab untuk 

menentukan awal bulan. Jadi, Muhammadiyah tidak menggunakan rukyat.56 

Kriteria yang mereka gunakan adalah Wujud al-Hilal. 

Pemerintah Indonesia menggunakan kriteria imkan ar-rukyat. Kriteria 

tersebut disepakati berdasarkan Menteri Agama Brunei Darussalam, 

Indonesia, Malaysia, dan Singapura (MABIMS). Oleh karena itu, kriteria ini 

digunakan tidak hanya di Indonesia tetapi juga di negara-negara Asia lainnya. 

Sedangkan pemerintah Indonesia sejak tahun 1992 telah menggunakan imkan 

ar-rukyat dengan mengadopsi kriteria MABIMS dalam menentukan awal 

 
54 Sopwan, “Implikasi Kriteria Visibilitas Hilal Rekomendasi Jakarta 2017 Terhadap Penanggalan 

Hijriah di Indonesia.” Azimuth: Journal of Islamic Astronomy, Vol. 1, No. 1 (Januari, 2020): 52–73. 
55 Aini, “A Discourse of Mabims New Criteria.” Justica Islamica: Jurnal Kajian Hukum dan Sosial, 

Vol. 19, No. 1 (Juni, 2022), 115.  
56 Syamsul Anwar, Perhitungan Bulan Qomariyah; Kajian Syar’i Penetapan Awal Ramadhan, 

Syawwal Dan Zulhijjah. (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2008). 
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bulan.57 Dalam kriteria ini memiliki beberapa syarat yaitu pertama, adalah 

ketinggian bulan minimal 2° saat Magrib; kedua, adalah saat Magrib jarak 

bulan ke matahari (sudut pemanjangan/elongasi) minimal 3°; ketiga adalah 

saat Magrib, usia bulan minimal 8 jam setelah ijtima.58 Oleh karena itu, jika 

tinggi hilal belum mencapai kriteria, maka syarat awal Bulan belum terpenuhi. 

Kriteria ini sudah cukup lama diterapkan di Indonesia. Namun penyatuan 

kriteria awal bulan di Indonesia masih sulit diwujudkan. 

Secara umum dapat dikatakan bahwa dalam setiap penetapan awal 

bulan, baik Ramadan, Syawal, maupun Zulhijah, bila terjadi perbedaan awal 

bulan, maka pemerintah dan Muhammadiyah berbeda. Hal ini Sebab, kriteria 

yang digunakan Muhammadiyah masih berbeda dengan yang digunakan 

pemerintah. Selain itu, Muhammadiyah sebagai organisasi keagamaan 

terbesar kedua di Indonesia memiliki banyak pengikut. Dengan demikian, 

akan terlihat jelas jika ada perbedaan tanggal satu. Sebagaimana tersebut di 

atas hingga saat ini Muhammadiyah masih menggunakan kriteria Wujud al-

Hilal, dimana kriteria tersebut terkadang menimbulkan perbedaan dari 

pemerintah dalam hal awal Bulan. Kriteria bentuk hilal adalah sebagai berikut: 

1) Konjungsi atau Ijtimak, artinya pertemuan matahari, bumi, dan bulan pada 

garis yang sama dalam satu bulan sinodis (± 29 hari) telah terjadi sebelum 

matahari terbenam; 2) Bulan terbenam setelah matahari. 

 
57 Thomas Djamauddin, Penggagas Fiqh Astronomi. (Bandung: Kaki Langit, 2005), 82.  
58 Shofwatu Aini, “A Discourse of Mabims New Criteria.” Justica Islamica: Jurnal Kajian Hukum 

dan Sosial, Vol. 19, No. 1 (Juni, 2022), 116.  
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Maksud dari syarat pertama adalah pada tanggal 29 bulan berjalan, 

ijtimak atau konjungsi terjadi sebelum matahari terbenam. Dengan kata lain, 

jika ijtimak terjadi sebelum matahari terbenam, maka syarat awal bulan belum 

terpenuhi. Syarat kedua adalah bulan harus terbenam lebih lambat dari 

matahari. Dengan kata lain, jika pada sore hari tanggal 29 bulan berjalan 

ternyata hilal terbenam sebelum matahari, maka awal Bulan belum masuk. 

Bulan yang harus terbenam lebih lambat dari matahari jika diartikan secara 

astronomis berarti pada tanggal 29 tinggi Bulan baru bernilai positif yaitu 

minimal 0°. Dengan demikian, untuk Wujud al-Hilal, jika ketinggian hilal 

minimum positif atau 0° atau bahkan lebih, maka hari berikutnya dianggap 

sebagai bulan baru atau hari pertama bulan baru. 

Pada akhir Mei 2016, Kongres Persatuan Kalender Hijriah 

Internasional mengadakan pertemuan di Istanbul, Turki, untuk membahas 

kalender hijriah global. Hampir 50 negara menghadiri kongres tersebut. 

Indonesia mengirimkan delegasinya yaitu Prof. Syamsul Anwar (dari Majelis 

Tarjih PP Muhammadiyah), Hendro Setyanto, MSi, (ahli astronomi dari 

Lajnah Falakiyah PBNU), dan KH Mahyudin Junaedi, MA (dari MUI). Di 

akhir pertemuan, para peserta menyepakati salah satu kriteria agar 

penanggalan hijriah dapat terwujud dengan ketentuan sebagai berikut: “Awal 

bulan dimulai jika saat matahari terbenam di mana saja perpanjangan bulan 
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jarak bulan ke matahari) lebih dari delapan derajat dan tinggi bulan lebih dari 

5˚.59 

Tidak butuh waktu lama setelah Kongres diadakan di Turki, pada 

tanggal 2-4 Agustus 2016, Muzakarah Rukyat dan negara-negara anggota 

Takwim Islam MABIMS (Forum Menteri Agama Brunei Darussalam, 

Indonesia, Malaysia, dan Singapura) mengadakan pertemuan sebagai tindak 

lanjut dari pertemuan sebelumnya. Kongres Persatuan Kalender Hijriah 

Internasional diadakan di Turki. Pada pertemuan ini, para peserta mencapai 

kesepakatan untuk mengubah kriteria lama dengan yang baru. Syarat kriteria 

ini yaitu:  

1. Ketinggian Bulan baru minimal 3°. 

2. Elongasi minimal adalah 6,4°. 

Kriteria baru ini membutuhkan ketinggian bulan baru agar terlihat. 

Misalkan hilal berada pada ketinggian minimal tiga derajat dengan sudut 

elongasi atau jarak minimal 6,4 derajat dari bulan dan matahari. Artinya, 

ketinggian hilal yang semula disyaratkan minimal 2° menjadi3°. 

Alternatifnya, kriteria baru menambah ketinggian hilal sebanyak 1° dari 

kriteria lama.60 

Kriteria ini dikeluarkan pada tahun 2016 sebagai kriteria New 

MABIMS. Kriteria ini disepakati untuk digunakan pada tahun 2019 di 

 
59 Thomas Djamauddin, “Kongres Kesatuan Kalender Hijri Internasional Di Turki 2016: Kalender 

Tunggal.”, accessed Desember 2, 2022, https://tdjamaluddin.wordpress.com/2016/06/02/kongres 

kesatuan-kalender-hijriinternasional-di -turki-2016-kalender-tunggal.  
60 Thomas Djamauddin, “Menuju Kriteria Baru MABIMS Berbasis Astronomi.”, Accessed 

Desember 2, 2022, https://tdjamaluddin.wordpress.com/2016/10/05/menuju-kriteria-baru- mabims-

berbasis-astronomi/.  
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Singapura, namun baru dilaksanakan pada tahun 2021. Menteri Agama 

anggota MABIMS menyepakati kriteria ini dengan dilakukannya 

penandatanganan surat Bersama ad ferendum pada tahun 2021 terkait 

pengumuman kriteria New MABIMS di Indonesia mulai tahun 2022.61 

Usulan kriteria New MABIMS telah dipelajari dalam beberapa 

penelitian, antara lain penelitian Ahmad Fadholi, “Akseptabilitas Draft 

Kriteria Baru Penetapan Kalender Hijriah Menurut Pakar Astrologi di 

Indonesia”. Kajian ini menyimpulkan bahwa kriteria New MABIMS 

mendapat respon positif dari beberapa organisasi keagamaan, baik yang 

menganut mazhab rukyat maupun mazhab hisab. Kedua ormas cenderung 

menerima secara positif. Artinya, ada peluang yang cukup untuk mengajukan 

kriteria draf baru yang diusulkan. Peluang ini diperkuat dengan adanya 

responden pada kategori tinggi.62 

Sementara itu, Nursodik mengkaji kriteria baru MABIMS, 

membandingkannya dengan kriteria Hisab Global Turki, dan memaparkan 

hasilnya dalam penelitiannya yang berjudul “Studi Kriteria Hisab Global 

Turki dan Usulan Kriteria MABIMS Baru Menggunakan Algoritma Jean 

Meeus”. Studi ini menyimpulkan bahwa jika dibandingkan dengan kriteria 

Hisab Global Turki, kriteria New MABIMS lebih dapat diterapkan karena 

dianggap menyatukan organisasi Islam dengan kriteria yang berbeda. Selain 

 
61 KEMENAG, “Kemenag Mulai Gunakan Kriteria Baru Hilal Awal Bulan Hijriah.” Accessed 

Desember 2, 2022, https://kemenag.go.ig/read/kemenag-mulai-gunakan-kriteria-baru-hilal-awal-

bulan-hijriah.  
62 Shofwatul Aini, “A Discourse of Mabims New Criteria” Justica Islamica: Jurnal Kajian Hukum 

dan Sosial, Vol. 19, No. 1 (Juni, 2022), 118.  

https://kemenag.go.ig/read/kemenag-mulai-gunakan-kriteria-baru-hilal-awal-bulan-hijriah
https://kemenag.go.ig/read/kemenag-mulai-gunakan-kriteria-baru-hilal-awal-bulan-hijriah
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itu, kriteria New MABIMS mengakomodasi pelaku rukyat karena didasarkan 

pada data rukyat yang valid dan dapat digunakan sebagai referensi kegiatan 

rukyat di seluruh dunia.63 

 

F. Kriteria 29 Pemikiran Hendro Setyanto 

Usulan kriteria kalender hijriah yang berupaya menyatukan 

kalender hijriah di Indonesia yang masih begitu kental keberagaman 

perbedaan dalam penentuan awal bulan hijriah, maka dari itu Hendro 

Setyanto mengusulkan gagasannya dengan mengkonsep kalender hijriah 

kriteria 29. Jika kriteria yang ada selama ini mencoba melakukan 

pendekatan awal Bulan dengan kriteria visibilitas hilal yang kondisi 

visibilitasnya sangat bergantung terhadap kondisi lokal, maka kriteria 29 

gagasan Hendro Seyanto hadir dengan pendekatan iklim tropis khas 

Indonesia. Lingkungan kepulauan di wilayah ekuator Indonesia tentu 

memiliki perbedaan dalam hal visibilitas dengan lingkungan gurun pasir 

yang berada di wilayah subtropis Arab Saudi, sehingga upaya untuk 

menerapkan kriteria visibilitas suatu tempat ke tempat lain tentu memiliki 

ragam masalah dan kendala yang berbeda-beda. Selain itu kriteria 

visibilitas tidak dapat menjamin akan keberadaan hilal pada tanggal 29 di 

bulan hijriah, bahkan sering dijumpai hilal berada di bawah ufuk ketika 

kegiatan rukyatulhilal pada tanggal tersebut dilaksanakan.64 

 
63 Nursodik Nursodik, “Kajian Kriteria Hisab Global Turki Dan Usulan Kriteria Baru MABIMS 

Dengan Menggunakan Algoritma Jean Meeus.” Al-Ahkam, Vol. 28, No. 1 (April 10, 2018), 40-119.  
64 Setyanto and Hamdani, “KRITERIA 29.”, 216.  
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Pada mulanya, hal tersebut terasa wajar karena dalam penanggalan 

hijriah terdapat konsep istikmal jika hilal tidak terlihat,65 namun jika 

dipikirkan hal tersebut tampak kurang tepat karena rukyatulhilal menjadi 

tidak mempunyai fungsi, terasa aneh dan janggal. Sebab, masyarakat 

Muslim tetap melaksanakan rukyat ketika mengetahui hilal diyakini 

dengan pasti tidak akan ada atau tidak bisa dirukyat, karena menurut 

sebagian besar ulama meski hukum melakukan rukyatulhilal adalah satu 

keharusan kolektif, namun dalam prakteknya rukyat itu sendiri bersifat 

ta’abbudi dan mendapat penegasan langsung dari Nabi SAW.66 

Salah satu hadis yang menjadi landasan hukum dalam penetapan 

awal Bulan hijriah, mengindikasikan bahwasannya konsep satu bulan 

dalam penanggalan hijriah terdiri atas 29 hari dan hari ke-30 merupakan 

hari tambahan yang bisa ada dan bisa juga tidak. Ada tidaknya hari ke-30 

ditentukan oleh tampak atau tidaknya hilal pada tanggal 29 tersebut, 

sehingga posisi tanggal 29 itu penting. Jika hilal tampak maka hari itu juga 

telah memasuki tanggal 1 dan jika tidak tampak maka dalam satu bulan 

akan terdiri atas 30 hari.67 Sehingga tanggal 29 dalam penanggalan hijriah 

mempunyai posisi sentral dalam penentuan pergantian bulan. Sebenarnya 

tanggal 29 tidak lah semata merupakan konsekuensi penetapan tanggal 1.68 

 
65 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, 104.  
66 Elly Uzlifatul Jannah, “Kalender Hijriah Kriteria 29 Dalam Tinjauan Astronomi Dan Fikih.”, 4.  
67 Hendro Setyanto, Membaca Langit (Jakarta: Al-Ghuraba, 2008), 10.  
68 Ibid., 78.  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

46 

 

 

Kriteria 29 merupakan salah satu usulan dalam merumuskan 

pembuatan sistem kalender hijriah yang didasarkan pada waktu 

pelaksanaan rukyatulhilal. Sebagaimana diketahui, adanya kesaksian 

rukyatulhilal merupakan tanda diawalinya puasa Ramadan. Gagasan dasar 

dari kriteria ini adalah menetapkan waktu rukyat sebagai tanggal 29 setiap 

bulannya.69 

Jika melihat kepada dasar hukum pelaksanaan rukyatulhilal, maka 

dapat dipastikan bahwa rukyatulhilal dilaksanakan pada tanggal 29 di 

bulan hijriah. Perlu didefinisikan bahwa tanggal 29 sebagai hari di mana 

rukyat dilaksanakan. Rukyat merupakan usaha untuk melihat hilal. 

Keberadaan hilal atau peristiwa konjungsi (ijtimak) merupakan syarat 

sebagai tanggal 29 pada bulan hijriah, karena permulaan hari dalam 

penanggalan hijriah bermula dari tenggelamnya Matahari hingga 

tenggelam kembali keesokan harinya. Maka dengan Kriteria 29 ini, dapat 

dipastikan bahwa hilal tidak akan pernah berada di bawah ufuk. Setelah 

menentukan tanggal 29, penetapan tanggal berlaku mundur. Bukan 

menetapkan tanggal keesokan harinya namun menetapkan tanggal 

sebelumnya. Hal ini dikarenakan jumlah hari dalam penanggalan hijriah 

adalah 29 hari atau 30 hari. Keberadaan tanggal 30 boleh ada dan boleh 

tidak, sehingga dengan logika sederhana jika tanggal 29 telah ditetapkan 

maka hari sebelumnya pasti tanggal 28. Keberadaan tanggal 30 ditentukan 

dengan perhitungan mundur dari bulan setelahnya. 

 
69 Setyanto and Hamdani, “KRITERIA 29.”, 216.  
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Tabel 2.1 Simulasi perhitungan mundur penanggalan Hijriah menurut 

kriteria 29 

 

Tabel diatas menunjukkan 2 kasus dalam perhitungan mundur 

penanggalan hijriah. Pada kedua kasus (A dan B) tersebut tanggal 29 

Ramadan terjadi pada hari ahad. Pada tanggal 29 tersebut hilal dapat 

dikatakan wujud. Melalui perhitungan mundur, diperoleh tanggal 1 

Ramadan terjadi pada hari Ahad. Tanggal 29 Syawal pada kasus A terjadi 

pada hari Senin sehingga dengan hitung mundur akan diperoleh tanggal 1 

Syawal terjadi pada hari Senin. Selanjutnya, karena tanggal 29 Ramadan 

terjadi pada hari Ahad, maka tidak terdapat tanggal 30 Ramadan karena 

tidak ada hari yang hilang. 

Adapun pada kasus B, tanggal 29 Syawal terjadi pada hari Selasa 

sehingga tanggal 1 Syawal bertepatan dengan hari Selasa, sehingga 

terdapat “hari/tanggal” yang hilang antara tanggal 29 Ramadan (Ahad) 

dengan tanggal 1 Syawal (Selasa) yaitu hari Senin tanggal 30 Ramadan.70 

Selanjutnya, untuk memperjelas konsep perhitungan pada Tabel 1, 

berikut contoh perhitungan 5 bulan dari Syakban-Ramadan-Syawal-

Zulkaidah-Zulhijah 1438 H yang dibandingkan dengan perhitungan tanggal 

 
70 Setyanto and Hamdani, “Kriteria 29: Cara Pandang Baru dalam Penyusunan Kalender Hijriah” 

Al-Ahkam, Vol. 25, No. 2 (Oktober, 2015), 217. 
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dalam penanggalan Masehi. Konsep perhitungan mundur tersebut mengacu 

pada definisi tanggal 29 adalah hari ijtimak. 

 

 

 
Tabel 2.2 Simulasi perhitungan mundur penanggalan Hijriah menurut 

kriteria 29 pada Bulan Syakban 1438H hingga Syawal 1439H 
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Penentuan ada atau tidak adanya istikmal adalah dengan 

menetapkan tanggal 29 sebagai hari ijtimak dengan syarat ijtimak terjadi 

qabla al-ghurūb. Jika dalam perhitungan awal Bulan dengan kriteria 29 

terdapat tanggal yang hilang, maka tanggal yang hilang tersebut adalah 

tanggal 30 dari bulan yang dihitung, sehingga pada bulan tersebut terjadi 

istikmal atau berjumlah 30 hari, namun jika perhitungannya tidak 

ditemukan tanggal yang hilang, maka jumlah hari pada bulan tersebut 

adalah 29 hari. Sederhananya, perhitungan bulan satu dengan bulan yang 

lainnya masih memiliki keterkaitan. Intinya kriteria 29 memastikan 

tanggal 29 sebagai hari terjadinya ijtimak dan memastikan tanggal 29 tidak 

ada hilal di bawah ufuk. 

Penggunaan ijtimak sebagai konsep dasar penentuan sentral dalam 

kriteria 29 merupakan langkah yang apik. Selain perhitungan posisi 

Matahari saat ijtimak telah mencapai ketelitian tinggi hingga 0.01 detik 

busur, ijtimak juga terjadi serentak tidak tergantung lokasi goegrafis serta 

secara ilmiah telah mendapatkan legitimasi secara internasional menjadi 

beberapa poin kelebihan dari pada ijtimak. Selain itu, metode 

perhitungannya pun mudah untuk dilakukan, serta semua pihak sepakat 

bahwa awal Bulan hijriah dimulai setelah terjadinya ijtimak atau 

konjungsi. Di lain sisi, ijtimak juga memiliki beberapa kelemahan, 

diantaranya cahaya Bulan pada saat ijtimak amat sulit atau bahkan tidak 

mungkin teramati oleh mata manusia tanpa menggunakan alat, karena 

kecerlangan Bulan bernilai sangat minim jika dibandingkan kuatnya 
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cahaya Matahari. Definisi ijtimak juga hanya murni ilmiah, tidak 

mempertimbangkan fikih. Hilal juga belum tentu terlihat saat ijtimak, 

bahkan bisa jadi masih di bawah ufuk, sehingga secara Astronomis perlu 

penelitian lanjutan untuk beberapa variabel visibilitas hilal saat terjadinya 

konjungsi atau ijtimak. 
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BAB III 

KEBERHASILAN RUKYATULHILAL DI INDONESIA 

 

A. Macam-Macam Alat Bukti dalam Kesaksian Rukyatulhilal 

Alat bukti (bewijsmiddel) adalah suatu hal berupa bentuk dan jenis 

yang dapat membantu dalam hal memberi keterangan dan penjelasan tentang 

sebuah masalah perkara untuk membantu penilaian hakim di dalam 

pengadilan. Jadi, para pihak yang berperkara hanya dapat membuktikan 

kebenaran dalil gugat dan dalil bantahan maupun fakta-fakta yang mereka 

kemukakan dengan jenis atau bentuk alat bukti tertentu. Hukum pembuktian 

yang berlaku di Indonesia sampai saat ini masih berpegang kepada jenis dan 

alat bukti tertentu saja.1 

Adapun alat-alat bukti yang digunakan oleh hakim dalam menjatuhkan 

penetapan Isbat kesaksian rukyatulhilal adalah sebagai berikut:  

1. Kesaksian 

Kesaksian adalah kepastian yang diberikan kepada hakim 

dipersidangan tentang peristiwa yang dipersengketakan dengan jalan 

pemberitahuan secara lisan dan pribadi oleh orang yang bukan salah satu 

pihak dalam perkara, yang dipanggil dalam persidangan.2 Keterangan 

yang dialami oleh perukyat haruslah menurut kejadian yang dirinya alami 

 
1 M. Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata, Tentang Gugatan, Persidangan, Penyitaan Dan 

Putusan Pengadilan (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 554.  
2 Sudikno Mertokusumo, Hukum Acara Perdata Indonesia (Yogyakarta: Liberty Yogyakarta), 

166.  
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sendiri yang dalam konteks ini adalah kejadian saat pelaksanaan 

rukyatulhilal. Syarat-syarat alat bukti saksi adalah sebagai berikut:3 

a. Orang yang cakap 

Seorang perukyat yang mengaku melihat hilal haruslah orang 

yang cakap dan mengetahui tentang ilmu falak serta data hisab yang 

dipakai dalam rukyatulhilal, dan yang selanjutnya adalah sudah 

berumur 15 tahun, hal tersebut sesuai dengan ketentuan Vide pasal 

145 ayat 3 HIR yang berbunyi: anak-anak yang umumnya tidak dapat 

diketahui pasti, bahwa mereka sudah berusia 15 (lima belas) tahun. 

Dan pasal 1912 KUH Perdata berbunyi: Orang yang belum genap 

lima belas tahun, orang yang berada di bawah pengampuan karena 

dungu, gila atau mata gelap, atau orang yang atas perintah Hakim 

telah dimasukkan dalam tahanan selama perkara diperiksa 

Pengadilan tidak dapat diterima sebagai saksi. 

b. Keterangan disampaikan di depan persidangan 

Keterangan dari perukyat disampaikan didepan persidangan 

dalam Isbat kesaksian rukyatulhilal. Sebagaimana yang tertuang 

dalam pasal 144 ayat (1) HIR yang berbunyi: Saksi-saksi yang datang 

pada hari yang ditentukan itu dipanggil ke dalam ruang sidang 

seorang demi seorang. Dan pasal 1905 KUH Perdata yang berbunyi: 

Keterangan seorang saksi saja tanpa alat pembuktian lain, dalam 

 
3 Thereesya Aldina, “Teori Pembuktian & Alat-Alat Bukti Dalam Hukum Perdata, Pidana & 

PTUN.” (Tugas, STAN, 2014), 5-9.  
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Pengadilan tidak boleh dipercaya. Dan saksi minimal 2 (dua) orang 

saksi (unus testis nullus testis). Serta dalam pasal 169 HIR yang 

berbunyi: Keterangan dari seorang saksi saja, tanpa suatu alat bukti 

lain, tidak dapat dipercaya dalam hukum. Keterangan yang sah 

berdasarkan ketentuan tersebut yakni jika keterangan dari perukyat 

di sampaikan didepan persidangan dalam Isbat kesaksian 

rukyatulhilal oleh Pengadilan Agama. 

c. Diperiksa satu persatu 

Supaya keterangan saksi perukyat dalam rukyatulhilal 

menjadi sah, maka dalam ketentuan ini harus diperiksa terlebih 

dahulu. Hal ini dilakukan dengan cara, pertama menghadirkan saksi 

dalam persidangan satu persatu sesuai pasal 171 RBG: Saksi-saksi 

yang telah datang menghadap, dipanggil satu per satu untuk masuk 

ruangan sidang. Kedua memeriksa identitas saksi, ketiga 

menanyakan hubungan saksi dengan para pihak yang berperkara 

sesuai Vide pasal 144 ayat (1) dan (2) yang berbunyi: Ketua akan 

menanyakan nama, pekerjaan, umur, dan tempat berdiam atau tempat 

tinggal masing-masing saksi, ia akan menanyakan pula, adakah 

mereka berkeluarga sedarah atau semenda dengan salah satu atau 

kedua belah pihak, dan jika benar demikian, dalam derajat keberapa; 

selain itu, akan ditanyakannya pula, adakah mereka menjadi 

pembantu salah satu pihak. 
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d. Mengucapkan sumpah 

Syarat formil yang dianggap sangat penting ialah 

mengucapkan sumpah di depan persidangan, yang berisi pernyataan 

bahwa akan menerangkan apa yang sebenarnya atau voir dire, yakni 

berkata benar. Dalam ketentuan ini merupakan kewajiban untuk 

bersumpah atau berjanji menurut agamanya untuk menerangkan yang 

sebenarnya, hal ini sesuai pasal 1911 KUH Perdata berbunyi: Tiap 

saksi wajib bersumpah menurut agamanya, atau berjanji akan 

menerangkan apa yang sebenarnya. 

e. Keterangan berdasarkan alasan dan sumber pengetahuan 

Menurut ketentuan ini, Adapun keterangan saksi agar 

kesaksian diterima haruslah memiliki landasan pengetahuan 

mengenai hisab dan tatacara rukyatulhilal, serta perukyat harus 

mendengar/melihat, dan mengalami sendiri pada saat pelaksanaan 

rukyatulhilal, sesuai dengan pasal 171 ayat (1) HIR berbunyi: Tiap-

tiap kesaksian harus disertai keterangan tentang bagaimana saksi 

mengetahui kesaksiannya. Dan pasal 1907 KUH Perdata yang 

berbunyi: Tiap kesaksian harus disertai keterangan tentang 

bagaimana saksi mengetahui kesaksiannya. Pendapat maupun dugaan 

khusus, yang diperoleh dengan memakai pikiran, bukanlah suatu 

kesaksian.  
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f. Saling persesuaian 

Harus adanya kecocokan antara keterangan saksi 

rukyatulhilal dengan data atau alat bukti yang lain. Artinya antara 

keterangan saksi didepan persidangan dengan data hisab yang tertera 

haruslah ada persesuaian, sehingga dapat membentuk suatu 

kesimpulan yang kuat terkait kesaksian rukyatulhilal tersebut sesuai 

dengan pasal 1908 KUH Perdata yang berbunyi: Dalam 

mempertimbangkan suatu kesaksian, Hakim harus memberikan 

perhatian khusus; pada kesesuaian kesaksian-kesaksian satu sama 

lain, pada persamaan antara kesaksian-kesaksian dan apa yang 

diketahui dan sumber lain tentang pokok perkara, pada alasan-alasan 

yang kiranya telah mendorong para saksi untuk menerangkan 

duduknya perkara secara begini atau secara begitu, pada 

perikehidupan, kesusilaan dan kedudukan para saksi, dan umumnya, 

ada apa saja yang mungkin ada pengaruhnya terhadap dapat tidaknya 

para saksi itu dipercaya.  

2. Bukti Pengakuan 

Pengakuan (bekentenis, confession) adalah alat bukti yang berupa 

pernyataan atau keterangan yang dikemukakan salah satu pihak kepada 

pihak lain dalam proses pemeriksaan, yang dilakukan di muka hakim atau 

dalam sidang pengadilan.4 Dalam hal tersebut perukyat harus benar-benar 

 
4 Thereesya Aldina, Teori Pembuktian & Alat Bukti dalam Hukum Perdata, Pidana & PTUN 

(Tugas, STAN, 2014), 5-9. 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

56 

 

 

mengetahui data hisab dan mengaku melihat hilal pada saat pelaksanaan 

rukyatulhilal. Dalam kegiatan rukyatulhilal untuk menentukan tanggal 1 

Syawal 1443 H, berdasarkan laporan yang disampaikan oleh perukyat 

yang mengaku telah melihat hilal, diantaranya:5 

a. Kiai Su'udul Azka (54), Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Huda, 

Sumberwudi, Kab Lamongan, Jawa Timur. 

b. Imam Hambali (50), Penyelenggara Syariah Kankemenag Lamongan, 

Jawa Timur. 

c. Inwanuddin (46), Guru Agama, Kab Gresik, Jawa Timur. 

d. Syamsul Fuad (53), Guru Agama, Kab Gresik, Jawa Timur. 

e. Solehudin (54), Guru Agama, Kab Gresik, Jawa Timur. 

f. Jamaludin Malik (52), PNS Kanwil Kemenag NTB. 

g. Andi Pangerang Hasanudin (29), Peneliti Astronomi Lembaga 

Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN), Kab Jombang, Jawa 

Timur. 

h. Lutfi Fuadi (50), karyawan swasta, Kab Jombang, Jatim. 

i. Jamaat (48), Analis Kebijakan Ahli Muda, Kanwil Kemenag 

Kalimantan Barat, Sungai Raya, Kalimantan Barat.  

Melalui pengakuan beberapa perukyat mengenai terlihatnya hilal, 

maka pemerintah dapat memutuskan bahwa awal Bulan Syawal jatuh pada 

hari Senin, 2 Mei 2022.  

 
5 Kementrian Agama RI, “Keputusan Kementerian Agama Republik Indonesia Nomor 435 Tahun 

2022  Tentang Tanggal 1 Syawwal 1443 Hijriyah/2022 Masehi.” 
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3. Alat Bukti Sumpah 

Sumpah sebagai alat bukti ialah suatu keterangan atau pernyataan 

yang dikuatkan atas nama Tuhan, dengan tujuan agar orang yang memberi 

keterangan tersebut takut akan murka Tuhan bilamana ia berbohong. 

Sumpah tersebut diikrarkan dengan lisan diucapkan di muka hakim dalam 

persidangan dilaksanakan di hadapan pihak lawan dikarenakan tidak 

adanya alat bukti lain.6 Sumpah dalam hal ini adalah ikrar yang diucapkan 

oleh perukyat yang mengaku melihat hilal, yang diucapkan dihadapan 

pengadilan dengan hakim tunggal pada persidangan Isbat kesaksian 

rukyatulhilal. 

4. Alat Bukti Persangkaan 

Persangkaan adalah suatu kesimpulan yang diambil dari suatu 

peristiwa yang sudah terang dan nyata.7 Hal ini sejalan dengan pengertian 

yang termaktub dalam pasal 1915 KUH Perdata yang berbunyi: 

Persangkaan adalah kesimpulan yang oleh undang-undang atau oleh 

hakim ditarik dari satu peristiwa yang diketahui umum ke arah suatu 

peristiwa yang tidak diketahui umum. ika ditarik dalam konteks Isbat 

kesaksian rukyatulhilal, maka hakim Pengadilan Agama dalam 

mengIsbatkan rukyatulhilal dengan menerima atau menolak kesaksian 

yakni menggunakan persangkaan. 

  

 
6 Thereesya Aldina, Teori Pembuktian & Alat Bukti dalam Hukum Perdata, Pidana & PTUN, 5-9.  
7 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata (Jakarta: PT Intermasa, 2003), 181.  
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B. Penetapan Kesaksian Rukyatulhilal oleh Isbat Pemerintah 

Kewenangan Pengadilan Agama atau Mahkamah Syar’iyah tertera 

dalam pasal 52 Undang-undang Nomor 7 tahun 1989 tentang Peradilan 

Agama. Pada ayat (1): Pengadilan dapat memberikan keterangan, 

pertimbangan, dan nasihat tentang hukum Islam kepada instansi Pemerintah 

di daerah hukumnya apabila diminta. Ayat (2): Selain tugas dan kewenangan 

sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 49 dan Pasal 51. Pengadilan dapat 

diserahi tugas dan kewenangan lain oleh atau berdasarkan undang-undang. 

Sebagaimana termaktub dalam pasal 52A Undang-undang Nomor 3 

tahun 2006 tentang perubahan atas Undang-undang Nomor 7 tahun 1989 

tentang Peradilan Agama. Maka penetapan kesaksian rukyatulhilal oleh 

Pengadilan Agama tersebut adalah kewenangan hakim Pengadilan Agama di 

lingkungan Direktorat Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung Republik 

Indonesia untuk menetapkan Isbat rukyatulhilal awal Bulan Kamariah. 

Secara yuridis, ketentuan pasal 52A Undang-undang Nomor 3 tahun 

2006 tersebut menjadi dasar hukum kewenangan Pengadilan Agama sebagai 

lembaga yudikatif di Indonesia untuk menetapkan (mengIsbatkan) 

rukyatulhilal. Adapun tatacara pelaporan, pemeriksaan, penyumpahan dan 

penetapan kesaksian rukyatulhilal (Isbat) oleh hakim Pengadilan Agama 

diatur dalam Keputusan Mahkamah Agung RI Nomor KMA/095/X/2006 dan 

teknis adminitrasi operasionalnya diatur dalam buku Pedoman Pelaksanaan 

Tugas dan Administrasi Peradilan Agama.  
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Putusan sidang Isbat yang dilakukan oleh Menteri Agama untuk 

menetapkan awal Bulan Kamariah khususnya Ramadan, Syawal dan Zulhijah 

memiliki tujuan untuk menjaga keabsahan dan kemantapan beribadah umat 

Islam. Demikian juga ibadah puasa Ramadan, Idul Fitri, dan Idul Adha bukan 

hanya merupakan ibadah individual, melainkan ibadah memiliki nilai-nilai 

kesalehan sosial yang tinggi karena keberadaannya menyangkut umat Islam di 

seluruh dunia. Dalam istilah ushul fikih, dikategorikan sebagai maslaḥat al-

‘Ammah, yaitu kemaslahatan yang menyangkut kepentingan orang banyak. 

Untuk itu perlu didukung dengan prinsip kebersamaan dan persatuan dalam 

pelaksanaannya.8 

Dalam keputusan yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama 

Republik Indonesia yang merupakan hasil musyawarah dengan Anggota Tim 

Hisab Rukyat, Ormas Islam dan para ahli, yang dilaksanakan pada sidang Isbat 

dalam penetapan awal Bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah. Rapat yang 

dipimpin oleh Menteri dilaksanakan setelah menunggu laporan rukyat dari 

lingkungan Peradilan Agama dan Kementerian Agama (tahun 1443 H) dan 

umat Islam pada umumnya.  

Keputusan yang diambil pada umumnya tanpa perbedaan di lapangan, 

sekalipun ada juga keputusan yang tidak bulat, sehingga masih terdapat 

perbedaan dalam memulai dan mengakhiri puasa. Perbedaan yang terjadi pada 

umumnya karena menurut perhitungan hilal sudah wujud, tetapi ternyata tidak 

 
8 Sugeng Aristya Rohmad, “Analisis Penolakan Laporan Isbat Kesaksian Rukyatul Hilal Oleh 

Kementerian Agama.” (Skripsi, UIN Walisongo, Semarang, 2020), 54.  
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berhasil dirukyat dalam artian posisi hilal ternyata masih berada di bawah 

ufuk.  

Terkait dengan putusan yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama 

mengenai awal Bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah 1443 H untuk sementara 

waktu dengan tinggi hilal 3˚ dapat dijadikan dasar penerimaan, sebaliknya bila 

tinggi hilal tidak mencapai 3˚ maka hasil rukyat dapat ditolak. Ketetapan ini 

juga belum bisa diterima oleh sebagian umat Islam di Indonesia, terutama 

golongan ahli hisab yang berpegang atas wujud al hilal. Sebagian umat Islam 

yang lainnya berpegang dengan ahli rukyat yang berpendirian bahwa sampai 

saat ini belum ada kriteria yang jelas tentang batas minimal hilal dapat dilihat. 

Apalagi diantara ahli rukyat sendiri masih ada yang berpendirian bahwa 

berhasil tidaknya hilal terlihat tidak dapat dibatasi dengan minimal derajat 

ketinggiannya di atas ufuk. Itulah beberapa gambaran perbedaan yang selama 

ini terjadi dalam memulai dan mengakhiri puasa.  

Pada penetapan atau putusan yang dikeluarkan oleh KEMENAG 

bahwa tanggal 1 Ramadan 1443 H jatuh pada hari Minggu, 3 April 2022. 

Keputusan tersebut dikeluarkan setelah memperhatikan perhitungan ahli 

hisab tentang posisi hilal awal Ramadan, secara astronomis pada saat maghrib 

29 Syakban 1443 H atau 1 April 2022 masih berada dibawah kriteria New 

MABIMS yang digunakan sebagai patokan pemerintah. Sehingga 

kemungkinan hilal tidak dapat teramati. Seperti pada ikhbar NU, bahwa 

laporan Lembaga Falakiyah Pengurus Besar Nahdatul Ulama (LF PBNU) yang 

telah melakukan rukyatulhilal di beberapa lokasi yang telah ditentukan. 
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Bahwa diseluruh lokasi tidak berhasil melihat hilal. Dengan demikian umur 

Bulan Syakban 1443 H adalah 30 hari (istikmal).9  

Menurut Thomas Djamaluddin bahwa pada saat Matahari terbenam 

tanggal 29 Syakban 1443 H (1 April 2022) di Indonesia, hilal berada di bawah 

ufuk dengan tinggi kurang dari 2˚ dan elongasi sekitar 3˚.10 Hasil tersebut 

dikuatkan oleh penerimaan kesaksian hilal yang disebar di beberapa lokasi. 

Dan putusan ini diberlakukan secara umum bagi seluruh wilayah Negara 

Republik Indonesia.  

Menteri Agama Republik Indonesia memutuskan bahwa tanggal 1 

Syawal 1443 H jatuh pada hari Senin, 2 Mei 2022. Keputusan tersebut 

dikeluarkan setelah memperhatikan perhitungan para ahli hisab tentang posisi 

hilal pada saat Matahari terbenam tanggal 1 Mei 2022 di seluruh Indonesia 

berada pada posisi tinggi hilal 4˚ 0,59’ sampai 5˚ 33,57’. Selain itu, dilihat 

pada parameter elongasi geosentris berkisar antara 5,2˚ sampai 7,2˚. 

Sementara rentang elongasi toposentris berada pada kisaran 4,9˚ sampai 

dengan 6,4˚. Dengan parameter tersebut, maka posisi hilal di Indonesia sudah 

memenuhi kriteria New MABIMS.11   

 
9 Aru Lego Triono, “PBNU Ikhbarkan Awal Ramadhan 1443 H Mulai Ahad 3 April 2022.” NU 

Online, 1 April 2022, accessed Desember 25, 2022, https://www.nu.or.id/nasional/pbnu-

ikhbarkan-awal-Ramadan-1443-h-mulai-ahad-3-april-2022-fAZ2W  
10 KEMENAG, “Posisi Hilal Awal Ramadhan 1443 H Masih Di Bawah Kriteria Baru Imkanur-

Rukyah MABIMS.” 1 April 2022, accessed Desember 25, 2022, https://kemenag.go.id/read/posisi-

hilal-awal-ramadan-1443-h-masih-di-bawah-kriteria-baru-imkanur-rukyah-mabims-jj1bx  
11 Indah, “Pemerintah Tetapkan 1 Syawal 1443 H Jatuh Pada 2 Mei 2022.” 1 April 2022, accessed 

Desember 25, 2022, https://www.kemenag.go.id/read/pemerintah-tetapkan-1-syawal-1443-h-jatuh-

pada-2-mei-2022-eg6dk  

https://www.nu.or.id/nasional/pbnu-ikhbarkan-awal-ramadhan-1443-h-mulai-ahad-3-april-2022-fAZ2W
https://www.nu.or.id/nasional/pbnu-ikhbarkan-awal-ramadhan-1443-h-mulai-ahad-3-april-2022-fAZ2W
https://kemenag.go.id/read/posisi-hilal-awal-ramadan-1443-h-masih-di-bawah-kriteria-baru-imkanur-rukyah-mabims-jj1bx
https://kemenag.go.id/read/posisi-hilal-awal-ramadan-1443-h-masih-di-bawah-kriteria-baru-imkanur-rukyah-mabims-jj1bx
https://www.kemenag.go.id/read/pemerintah-tetapkan-1-syawal-1443-h-jatuh-pada-2-mei-2022-eg6dk
https://www.kemenag.go.id/read/pemerintah-tetapkan-1-syawal-1443-h-jatuh-pada-2-mei-2022-eg6dk
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Berdasarkan Ikhbar NU surat Keputusan Nomor 276/C.1.34/05/2022 

Perihal Ikhbar/Pemberitahuan Hasil Hilal Idul Fitri 1 Syawal 1443 H. Surat 

itu ditandatangani Rais Aam PBNU Miftachul Akhyar, Katib Aam Ahmad 

Said Asrori, Ketum PBNU Yahya Cholil Staquf, dan Sekjen PBNU Saifullah 

Yusuf. juga menetapkan 1 Syawal 1443 H atau Hari Raya Idul Fitri jatuh pada 

hari Senin Pon, 2 Mei 2022. Ketua Umum PBNU Yahya Cholil Staquf 

mengatakan, pihaknya telah mendapatkan laporan terlihatnya hilal di berbagai 

tempat.12 

Penentuan awal Bulan Zulhijah 1443 H ini menurut putusan 

KEMENAG jatuh pada hari Jum’at Pon, 1 Juli 2022. Dengan ditetapkannya 

awal Bulan Zulhijah ini, maka Hari Raya Idul Adha 1443 H jatuh pada hari 

Minggu, 10 Juli 2022. Keputusan ini berdasarkan dari pantauan hilal di 86 titik 

seluruh wilayah Indonesia, kemudian baru dilanjutkan dengan rapat sidang 

Isbat. Dari beberapa titik yang tersebar di 34 provinsi di Indonesia, tidak ada 

satu pun yang berhasil melihat hilal.13  

Melihat dari ikhbar NU melalui Lembaga Falakiyah Pengurus Besara 

Nahdatul  Ulama (LF PBNU) mengeluarkan data hisab awal Bulan Zulhijah 

1443 H. data hisab ini telah dihitung dengan metode perhitungan ilmu falak 

terhadap hilal awal Zulhijah 1443 H dengan menggunakan sistem hisab jama’i 

(tahqiqy tadqiky ashri kontemporer) khas Nahdlatul Ulama. Perhitungan 

 
12 Yudho Winarto, “PBNU Tetapkan Hari Raya Idul Fitri 1443 Hijriyah Jatuh 2 Mei 2022.” 1 Mei 

2022, accessed Desember 25, 2022, https://nasional.kontan.co.id/news/pbnu-tetapkan-hari-raya-

idul-fitri-1443-hijriyah-jatuh-2-mei-2022  
13 Benny Andrios, “Pemerintah Tetapkan Iduladha 1443 H Jatuh Pada 10 Juli 2022.” 29 Juli 2022, 

accessed Desember 25, 2022, https://kemenag.go.id/read/pemerintah-tetapkan-iduladha-1443-h-

jatuh-pada-10-juli-2022  

https://nasional.kontan.co.id/news/pbnu-tetapkan-hari-raya-idul-fitri-1443-hijriyah-jatuh-2-mei-2022
https://nasional.kontan.co.id/news/pbnu-tetapkan-hari-raya-idul-fitri-1443-hijriyah-jatuh-2-mei-2022
https://kemenag.go.id/read/pemerintah-tetapkan-iduladha-1443-h-jatuh-pada-10-juli-2022
https://kemenag.go.id/read/pemerintah-tetapkan-iduladha-1443-h-jatuh-pada-10-juli-2022
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ditujukan untuk Rabu Legi 29 Zulkaidah 1443 H. Posisi hilal berada diatas 

ufuk pada ketinggian 2˚ 11’ dan lama hilal 11˚ 38’, dengan markaz Kantor 

PBNU Jakarta.14 Berdasarkan data tersebut tentu tidak memenuhi kriteria 

New MABIMS, maka Bulan Zulkaidah digenapkan (istikmal) 30 hari. 

 

 

 

 
14 A. Habiburrahman, “Tinggi Hilal 2 Derajat, Awal Dzulhijjah Dimungkinkan 1 Juli 2022.” 28 

Juli 2022, accessed Desember 25, 2022, https://jatim.nu.or.id/nuonline/tinggi-hilal-2-derajat-awal-

Zulhijah-dimungkinkan-1-juli-2022-BySJT  

https://jatim.nu.or.id/nuonline/tinggi-hilal-2-derajat-awal-dzulhijjah-dimungkinkan-1-juli-2022-BySJT
https://jatim.nu.or.id/nuonline/tinggi-hilal-2-derajat-awal-dzulhijjah-dimungkinkan-1-juli-2022-BySJT
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BAB IV 

ANALISIS KEBERHASILAN RUKYAT HILAL DI INDONESIA 

 

A. Keberhasilan Rukyatulhilal pada Bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah 1443 

H di Indonesia 

Kewenangan Pengadilan Agama atau Mahkamah Syar’iyah tertera 

dalam pasal 52 Undang-undang Nomor 7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama. 

Pada ayat (1): Pengadilan dapat memberikan keterangan, pertimbangan, dan 

nasihat    tentang hukum Islam kepada instansi Pemerintah di daerah hukumnya 

apabila  diminta. Ayat (2): Selain tugas dan kewenangan sebagaimana yang 

dimaksud dalam Pasal 49 dan Pasal 51. Pengadilan dapat diserahi tugas dan 

kewenangan lain oleh atau berdasarkan undang-undang. 

Sebagaimana termaktub dalam pasal 52A Undang-undang Nomor 3 

tahun 2006 tentang Perubahan atas Undang-undang Nomor 7 tahun 1989 

tentang Peradilan Agama. Maka penetapan kesaksian rukyatulhilal oleh 

Pengadilan Agama tersebut adalah kewenangan hakim Pengadilan Agama di 

lingkungan Direktorat Badan Peradilan Agama Mahkamah Agung Republik 

Indonesia untuk menetapkan Isbat rukyatulhilal awal bulan Kamariah.  

Secara yuridis, ketentuan pasal 52A Undang-undang Nomor 3 tahun 

2006 tersebut menjadi dasar hukum kewenangan Pengadilan Agama sebagai 

lembaga yudikatif di Indonesia untuk menetapkan (mengIsbatkan) 

rukyatulhilal. Adapun tata cara pelaporan, pemeriksaan, penyumpahan dan 

penetapan kesaksian rukyatulhilal (Isbat) oleh hakim Pengadilan Agama diatur 

dalam Keputusan Mahkamah    Agung RI Nomor KMA/095/X/2006 dan teknis 
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adminitrasi operasionalnya diatur dalam buku Pedoman Pelaksanaan Tugas 

dan Administrasi Peradilan Agama. 

Putusan sidang Isbat yang dilakukan oleh Menteri Agama untuk 

menetapkan awal Bulan Kamariah khususnya Ramadan, Syawal dan Zulhijah 

memiliki tujuan untuk menjaga keabsahan dan kemantapan beribadah umat 

Islam. Demikian juga ibadah puasa Ramadan, Idul Fitri, dan Idul Adha bukan 

hanya merupakan ibadah individual, melainkan ibadah memiliki nilai-nilai 

kesalehan sosial yang tinggi karena keberadaannya menyangkut umat Islam di 

seluruh dunia. Dalam istilah ushul fikih, dikategorikan sebagai maslaḥat al-

‘Ammah, yaitu kemaslahatan yang menyangkut kepentingan orang banyak. 

Untuk itu perlu didukung dengan prinsip kebersamaan dan persatuan dalam 

pelaksanaannya.1 

Dalam keputusan yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama Republik 

Indonesia yang merupakan hasil musyawarah dengan Anggota Tim Hisab 

Rukyat, Ormas Islam dan para ahli, yang dilaksanakan pada sidang Isbat dalam 

penetapan awal Bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah. Rapat yang dipimpin 

oleh Menteri dilaksanakan setelah menunggu laporan rukyat dari lingkungan 

Peradilan Agama dan Kementerian Agama (tahun 1443 H) dan umat Islam 

pada umumnya. 

Keputusan yang diambil pada umumnya tanpa perbedaan di lapangan, 

sekalipun ada juga keputusan yang tidak bulat, sehingga masih terdapat 

 
1 Sugeng Aristya Rohmad, “Analisis Penolakan Laporan Isbat Kesaksian Rukyatul Hilal Oleh 

Kementerian Agama.” (Skripsi, UIN Walisongo, Semarang, 2020), 54.  



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

66 

 

 

perbedaan dalam memulai dan mengakhiri puasa. Perbedaan yang terjadi pada  

umumnya karena menurut perhitungan hilal sudah wujud, tetapi ternyata tidak 

berhasil dirukyat dalam artian posisi hilal ternyata masih berada di bawah ufuk. 

Terkait dengan putusan yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama 

mengenai awal Bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah 1443 H untuk 

sementara waktu dengan tinggi hilal 3˚ dapat dijadikan dasar penerimaan, 

sebaliknya bila tinggi hilal tidak mencapai 3˚ maka hasil rukyat dapat ditolak. 

Ketetapan ini juga belum bisa diterima oleh sebagian umat Islam di Indonesia, 

terutama golongan ahli hisab yang berpegang atas wujudul hilal. Sebagian  

umat Islam yang lainnya berpegang dengan ahli rukyat yang berpendirian 

bahwa sampai saat ini belum ada kriteria yang jelas tentang batas minimal hilal  

dapat dilihat. Apalagi diantara ahli rukyat sendiri masih ada yang berpendirian 

bahwa berhasil tidaknya hilal terlihat tidak dapat dibatasi dengan minimal 

derajat ketinggiannya di atas ufuk. Itulah beberapa gambaran perbedaan yang 

selama ini terjadi dalam memulai dan mengakhiri puasa. 

Pada penetapan atau putusan yang dikeluarkan oleh Kementerian 

Agama Republik Indonesia Nomor 324 Tahun 2022 bahwa tanggal 1 Ramadan 

1443  H jatuh pada hari Minggu, 3 April 2022. Keputusan tersebut dikeluarkan 

setelah memperhatikan perhitungan ahli hisab tentang posisi hilal awal 

Ramadan, secara astronomis pada saat maghrib 29 Syakban 1443 H atau 1 

April 2022 masih berada dibawah kriteria New MABIMS yang digunakan 

sebagai patokan pemerintah. Posisi hilal di seluruh wilayah Indonesia sudah di 

atas ufuk berkisar antara 1° 6,78’ (1 derajat 6.78 menit) sampai 2° 10,0 2’. 
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Sehingga kemungkinan hilal tidak dapat teramati. Berikut laporan pelaksanaan  

rukyatulhilal yang disampaikan beberapa saksi di beberapa daerah yang ada di 

Indonesia:  

Nama (umur) Wilayah 

H. Musa Nurwawan, S. Ag., M.M., 

(48) 

Prov. Papua 

Agung Sibela, S. Ag., (52) Kota Sorong Prov. Papua Barat 

H.M. Rusydi Latuconsina, S. Ag., 

(51)0 

Prov. Maluku 

H. Ribano Habib, S. Ag., (37) Prov. Maluku Utara 

H. Rikson Hasanati (51) Prov. Sulawesi Utara 

Drs. H. Suleman Tongkono, M.HI., 

(58) 

Prov. Gorontalo 

Jamaluddin, S,Ag., M.Pd., (51) Prov. Sulawesi Tenggara 

Taufik Abdul Aziz, S.Ag., (50) Prov. Sulawesi Tengah 

H. Muhammad Nur, S.Pd,I., S.E., 

(41) 

Prov. Sulawesi Selatan 

Dr. Muh. Dinar Faizal, M.Si (48) Prov. Sulawesi Barat 

Jamaludin Malik, S. Ag., (53) Prov. NTT 

Drs. H. Azharuddin, M.Si., (53) Prov. NTB 

Drs. H. Abu Siri, S.Ag., M.PdI., (55) Prov. Bali 

H.M Saleh, s.Ag., M.Pd., (53) Prov. Kalimantan Utara 

Abdul Kudus (54) Prov. Kalimantan Selatan 

H. Fahruddin, S.Ag., M.AP., (51) Prov. Kalimantan Tengah 

Jemaat S.Ag., M.Si., (48) Prov. Kalimantan Barat 

M. Fauzi, S.Ag., M.HI., (47) Prov. Jawa Timur 
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H. Ndhif, S.Ag., M.Si., (51) Prov. D.I Yogyakarta 

H. Zaenal Fatah, S.Ag., M.Si., (54) Prov. Jawa Tengah 

Drs. H. Amar Saepulloh, M.AP., 

(54) 

Prov. Jawa Barat 

Drs. H. Ahmad Baihaqi, M.Si., (57) Prov. DKI Jakarta 

Kadarisman, M.H., (44) Prov. Banten 

H. Iwan Setiawan, S.I.P., M.H., (46) Prov. Bangka Belitung 

H. Mirza Pahlepi, S.Ag., M.H., (52) Prov. Lampung 

H. Wendi Herwanto, S.Ag., M.Si., 

(47) 

Prov. Sumatera Selatan 

Drs. H. Edi Bantara (53) Prov. Kepualauan Riau 

H. Zeifni Ishaq, M.H., (45) Prov. Jambi 

Drs. H. Zahdi Taher, M.H., (55) Prov. Bengkulu 

Dr. H. Zulfadli, Lc., M.A., (42) Prov. Riau 

H. Edison, m.Ag., (46) Prov. Sumatera Utara 

Drs. Chairul Zen, S.Ag., (53) Prov. Sumatera Utara 

Alfirdaus Putra, S.H.I., M.H., (37) Prov. Aceh 

Tabel 4.1. Laporan pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan Ramadan 

1443 yang disampaikan beberapa saksi di beberapa daerah yang ada di 

Indonesia 

 

Seperti pada ikhbar NU, bahwa laporan Lembaga Falakiyah Pengurus 

Besar Nahdatul Ulama yang telah melakukan rukyatulhilal di beberapa lokasi 

yang telah ditentukan. Bahwa diseluruh lokasi Tidak berhasil melihat hilal. 

Dengan demikian umur Bulan Syakban 1443 H adalah 30 hari (istikmal).2 

 
2 Aru Lego Triono, “PBNU Ikhbarkan Awal Ramadhan 1443 H Mulai Ahad 3 April 2022.” NU 

Online, 1 April 2022, accessed Desember 25, 2022, https://www.nu.or.id/nasional/pbnu-

ikhbarkan- awal-Ramadan-1443-h-mulai-ahad-3-april-2022-fAZ2W  

https://www.nu.or.id/nasional/pbnu-ikhbarkan-awal-ramadhan-1443-h-mulai-ahad-3-april-2022-fAZ2W
https://www.nu.or.id/nasional/pbnu-ikhbarkan-awal-ramadhan-1443-h-mulai-ahad-3-april-2022-fAZ2W
https://www.nu.or.id/nasional/pbnu-ikhbarkan-awal-ramadhan-1443-h-mulai-ahad-3-april-2022-fAZ2W
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Menurut Thomas Djamaluddin bahwa pada saat Matahari terbenam 

tanggal 29 Syakban 1443H (1 April 2022) di Indonesia, hilal berada di bawah 

ufuk dengan tinggi kurang dari 2˚ dan elongasi sekitar 3˚.3 Hasil tersebut 

dikuatkan  oleh penerimaan kesaksian hilal yang disebar di beberapa lokasi. 

Putusan  ini diberlakukan secara umum bagi seluruh wilayah Negara Republik 

Indonesia.  

Menteri Agama Republik Indonesia dalam surat putusannya Nomor 

435 Tahun 2022 bahwa tanggal 1 Syawal 1443 H jatuh pada hari Senin, 2 Mei 

2022. Keputusan tersebut dikeluarkan setelah memperhatikan perhitungan para  

ahli hisab tentang posisi hilal pada saat Matahari terbenam tanggal 1 Mei 2022 

di seluruh Indonesia berada pada posisi tinggi hilal 4˚ 0,59’ sampai 5˚ 33,57’. 

Selain itu, dilihat pada parameter elongasi geosentris berkisar antara 5,2˚ 

sampai 7,2˚. Sementara rentang elongasi toposentris berada pada kisaran 4,9˚ 

sampai dengan 6,4˚. Dengan parameter tersebut, maka posisi hilal di Indonesia 

sudah memenuhi kriteria New MABIMS.4 Berikut laporan pelaksaan rukyat 

hilal yang disampaikan oleh perukyat yang disumpah telah melihat hilal: 

Nama (Umur) Wilayah 

Kiai Su’udul Azka (54) Kab. Lamongan 

Prov. Jatim Imam Hambali, S.Ag., M.A., (50) 

Inwanuddin (46) Kota Gresik  

 
3 KEMENAG, “Posisi Hilal Awal Ramadhan 1443 H Masih Di Bawah Kriteria Baru Imkanur-

Rukyah MABIMS.” 1 April 2022, accessed Desember 25, 2022, https://kemenag.go.id/read/posisi- 

hilal-awal-ramadan-1443-h-masih-di-bawah-kriteria-baru-imkanur-rukyah-mabims-jj1bx 
4 Indah, “Pemerintah Tetapkan 1 Syawal 1443 H Jatuh Pada 2 Mei 2022.” 1 April 2022, accessed 

Desember 25, 2022, https://www.kemenag.go.id/read/pemerintah-tetapkan-1-syawal-1443-h-jatuh- 

pada-2-mei-2022-eg6dk 

https://kemenag.go.id/read/posisi-hilal-awal-ramadan-1443-h-masih-di-bawah-kriteria-baru-imkanur-rukyah-mabims-jj1bx
https://kemenag.go.id/read/posisi-hilal-awal-ramadan-1443-h-masih-di-bawah-kriteria-baru-imkanur-rukyah-mabims-jj1bx
https://www.kemenag.go.id/read/pemerintah-tetapkan-1-syawal-1443-h-jatuh-pada-2-mei-2022-eg6dk
https://www.kemenag.go.id/read/pemerintah-tetapkan-1-syawal-1443-h-jatuh-pada-2-mei-2022-eg6dk
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Syamsul Fuad (53) Prov. Jatim 

Solahudin (54) 

Jamaludin Malik, S.Ag., (52) Kota Kupang 

Prov. NTT 

Andi Pangerang Hasanuddin (29) Kab. Jombang 

Prov. Jatim Lutfi Fuadi (50) 

Jemaat (48) Kab. Kubu Raya 

Prov. Kalbar 

Tabel 4.2. Laporan pelaksanaan rukyatulhilal awal bulan Syawal 1443 

yang disampaikan beberapa saksi di beberapa daerah yang ada di 

Indonesia 

 

Berdasarkan Ikhbar NU surat Keputusan Nomor 276/C.1.34/05/2022 

Perihal Ikhbar/Pemberitahuan Hasil Hilal Idul Fitri 1 Syawal 1443 hijriah. 

Surat itu ditandatangani Rais Aam PBNU Miftachul Akhyar, Katib Aam 

Ahmad Said Asrori, Ketum PBNU Yahya Cholil Staquf, dan Sekjen PBNU 

Saifullah Yusuf. juga menetapkan 1 Syawal 1443 H atau Hari Raya Idul Fitri 

jatuh pada hari Senin Pon, 2 Mei 2022. Ketua Umum PBNU Yahya Cholil 

Staquf mengatakan, pihaknya telah mendapatkan laporan terlihatnya hilal di 

berbagai tempat.5 

Penentuan awal Bulan Zulhijah 1443 H ini menurut putusan 

KEMENAG jatuh pada hari Jumat Pon, 1 Juli 2022. Dengan ditetapkannya 

awal Bulan Zulhijah ini, maka Hari Raya Idul Adha 1443H jatuh pada hari 

 
5 Yudho Winarto, “PBNU Tetapkan Hari Raya Idul Fitri 1443 Hijriyah Jatuh 2 Mei 2022.” 1 Mei 

2022, accessed  Desember 25, 2022, https://nasional.kontan.co.id/news/pbnu-tetapkan-hari-raya-

idul- fitri-1443-hijriyah-jatuh-2-mei-2022  

https://nasional.kontan.co.id/news/pbnu-tetapkan-hari-raya-idul-fitri-1443-hijriyah-jatuh-2-mei-2022
https://nasional.kontan.co.id/news/pbnu-tetapkan-hari-raya-idul-fitri-1443-hijriyah-jatuh-2-mei-2022
https://nasional.kontan.co.id/news/pbnu-tetapkan-hari-raya-idul-fitri-1443-hijriyah-jatuh-2-mei-2022
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Minggu, 10 Juli 2022. Keputusan ini berdasarkan dari pantauan hilal di 86 titik 

seluruh wilayah Indonesia, kemudian baru dilanjutkan dengan rapat sidang 

Isbat. Dari beberapa titik yang tersebar di 34 provinsi di Indonesia, tidak ada satu 

pun yang berhasil melihat hilal.6 

Melihat dari ikhbar NU melalui Lembaga Falakiyah Pengurus Besar 

Nahdatul Ulama (LF PBNU) mengeluarkan data hisab awal Bulan Zulhijah 

1443 H. data hisab ini telah dihitung dengan metode perhitungan ilmu falak 

terhadap hilal awal Zulhijah 1443 H dengan menggunakan sistem hisab jama’i 

(tahqi>qi tadqi>qi ashri kontemporer) khas Nahdlatul Ulama. Perhitungan 

ditujukan untuk Rabu Legi 29 Zulkaidah 1443 H. Posisi hilal berada diatas ufuk 

pada ketinggian 2˚ 11’ dan lama hilal 11˚ 38’, dengan markaz Kantor PBNU 

Jakarta.7 Berdasarkan data tersebut tentu tidak memenuhi kriteria New 

MABIMS, maka Bulan Zulkaidah digenapkan (istikmal) 30 hari.  

 

B. Komparasi Kriteria New MABIMS dan Kriteria 29 Pemikiran Hendro 

Setyanto Terhadap Keberhasilan Rukyatulhilal pada Bulan Ramadan, Syawal 

dan Zulhijah 1443 H di Indonesia 

Setiap kriteria penentuan awal Bulan hijriah selain memiliki 

kekurangan juga memiliki kelebihan masing-masing. Terjadinya ijtimak atau 

konjungsi misalnya, selain cara perhitungannya mudah dan memiliki 

 
6 Benny Andrios, “Pemerintah Tetapkan Iduladha 1443 H Jatuh Pada 10 Juli 2022.” 29 Juli 2022, 

acessed Desember 25,  2022, https://kemenag.go.id/read/pemerintah-tetapkan-iduladha-1443-h-

jatuh- pada-10-juli-2022  
7 A. Habiburrahman, “Tinggi Hilal 2 Derajat, Awal Dzulhijjah Dimungkinkan 1 Juli 2022.” 28 Juli 

2022, acessed Desember 25,  2022, https://jatim.nu.or.id/nuonline/tinggi-hilal-2-derajat-awal-

Zulhijah- dimungkinkan-1-juli-2022-BySJT  

https://kemenag.go.id/read/pemerintah-tetapkan-iduladha-1443-h-jatuh-pada-10-juli-2022
https://kemenag.go.id/read/pemerintah-tetapkan-iduladha-1443-h-jatuh-pada-10-juli-2022
https://kemenag.go.id/read/pemerintah-tetapkan-iduladha-1443-h-jatuh-pada-10-juli-2022
https://jatim.nu.or.id/nuonline/tinggi-hilal-2-derajat-awal-dzulhijjah-dimungkinkan-1-juli-2022-BySJT
https://jatim.nu.or.id/nuonline/tinggi-hilal-2-derajat-awal-dzulhijjah-dimungkinkan-1-juli-2022-BySJT
https://jatim.nu.or.id/nuonline/tinggi-hilal-2-derajat-awal-dzulhijjah-dimungkinkan-1-juli-2022-BySJT
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ketelitian tinggi, serta terjadi serentak tidak bergantung lokasi geografis juga 

secara ilmiah mendapatkan legistimasi secara Internasional karena semua 

sepakat awal Bulan hijriah dimulai setelah terjadinya ijtimak, namun semua 

pihak juga sepakat bahwa telah terjadinya ijtimak atau konjungsi saja tidak 

cukup untuk memastikan awal Bulan hijriah, karena hilal belum tentu terlihat, 

bahkan bisa jadi masih dibawah ufuk, serta definisi konjungsi murni ilmiah 

tidak memperhitungkan fikih.  

Begitu juga dengan ijtimak qobla ghuru>b, meski sudah 

memperhitungkan sebagian dari fikih, waktu terbenamnya Matahari juga 

dapat dilakukan dengan ketelitian tinggi, serta semua pihak sepakat bahwa 

ijtimak qobla ghuru>b menjadi salah satu syarat awal Bulan hijriah, namun 

semua pihak juga sepakat bahwa sudah terjadinya ijtimak qobla ghuru>b saja 

tidak cukup untuk memastikan awal Bulan hijriah, karena hilal belum tentu 

terlihat, bahkan bisa jadi masih dibawah ufuk. 

Kriteria imka>n rukyah MABIMS meski telah memperhitungkan 

visibilitas hilal, dan hilal sudah dapat dipastikan berada diatas ufuk serta 

didukung banyak ormas Islam,8 dengan data yang sementara ini bahwa kriteria 

imka>n rukyah juga diyakini sudah valid yang merujuk pada penelitian yang 

dilakukan, serta dimungkinkan secara psikologis berpengaruh pada para 

pelaku rukyat, sehingga berakibat hasil rukyat yang masih sering 

 
8 A. Ghazalie Masroeri, Penentuan Awal Bulan Qamariyah Perspektif NU. (Jakarta: Lajnah 

Falakiyah NU, 2011), 19.  
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dipertanyakan, pun tidak menutup kemungkinan masih terdapat perbedaan 

dengan hasil rukyat.  

Secara umum, perhitungan mundur kriteria 29 menetapkan tanggal 29 

sebagai hari terjadinya ijtimak membawa konsep yang merangkul dua konsep 

yang selama ini cenderung berseberangan dalam penentuan awal Bulannya. 

Kalender hijriah kriteria 29 konsep dasarnya dapat menjembatani perbedaan 

antara hisab (wujud al hilal) dan rukyat (imkan rukyah). 

Analisis penetapan awal Bulan hijriah pada Ramadan 1443 H ini 

berdasarkan pada kriteria New MABIMS dan kriteria 29, dengan data 

perhitungan yang diambil dari lokasi Sabang, karena lokasi ini berada di ujung 

Barat Indonesia dan dianggap sebagai posisi yang strategis untuk pengambilan 

data posisi hilal dengan tinggi dan elongasinya lebih tinggi daripada wilayah 

Timur. Dari hasil laporan bahwa posisi hilal Ramadan pada ketinggian 1˚ 52’ 

05” dan elongasi 3˚ 43’ 48”, berdasarkan data tersebut maka sudah dapat 

dipastikan bahwa hilal belum memenuhi kriteria New MABIMS. Sama hal 

nya dengan data menurut kriteria 29, jika dilakukan perhitungan mundur dari 

bulan Syawal untuk mencari awal Bulan Ramadan diketahui Ijtimak terjadi 

pada tanggal 30 Mei 2022 di jam 18:30:07. Dari data tersebut dapat diketahui 

bahwa Ijtimak terjadi setelah ghuru>b yang artinya Bulan Ramadan 

diIstikmalkan (digenapkan) menjadi 30 hari.  
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Gambar 4.1. Data hasil perhitungan awal bulan Ramadan 1443H 

Tanggal Ramadan Syawal Zulkaidah Zulhijah Muharam 

1 03/04/2022 03/05/2022 01/06/2022 01/07/2022 7/30/2022 

2 04/04/2022 04/05/2022 02/06/2022 02/07/2022 31/07/2022 

3 05/04/2022 05/05/2022 03/06/2022 03/07/2022 01/08/2022 

27 29/04/2022 29/05/2022 27/06/2022 27/07/2022 25/08/2022 

28 30/04/2022 30/05/2022 28/06/2022 28/07/2022 26/08/2022 

29 01/05/2022 31/05/2022 29/06/2022 29/07/2022 27/08/2022 

30 02/05/2022 Tidak ada 30/06/2022 Tidak ada Tidak ada 

 
  

   
Ijtimak 1/5/2022 30/05/2022 29/06/2022  29/07/2022  27/08/2022 

Jam    03:27:57   18:30:07  09:52:03  00:54:49 15:16:56 

Tabel 4.3. Perhitungan kriteria 29 dari bulan Ramadan 1443H hingga 

Muharam 1444H 

Kriteria New MABIMS dan Kriteria 29 pada Bulan Ramadan (Konsep 

Visibilitas Hilal): 

1. New MABIMS menggunakan 3 kriteria yang wajib dipenuhi semua: 

a. Tinggi Hilal 3˚                              = 1˚ 52’ 05” (Tidak memenuhi) 

b. Elongasi 6,4˚                  = 03˚ 43’ 48” (Tidak memenuhi) 

Dengan memperhatikan memperhatikan 2 kriteria diatas maka: 

Hilal Tidak Visibel.   



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 

75 

 

 

2. Kriteria 29 dengan perhitungan mundur dari bulan Syawal diketahui 

Ijtimak terjadi pada tanggal 30 Mei 2022 di jam 18:30:07, maka bulan 

Ramadan diistikmalkan menjadi 30 hari. Dengan memperhatikan data 

tersebut maka: Hilal Tidak Visibel.  

Jika dilihat dari kedua kriteria tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

pada Bulan Ramadan 1443 H Hilal Tidak Visibel. Pada kegiatan rukyatulhilal 

yang dilakukan di beberapa titik di Indonesia pun tidak ada yang berhasil 

melihat hilal dan Bulan Ramadan diistikmalkan menjadi 30 hari.  

Penetapan awal Bulan hijriah pada Syawal 1443 H ini berdasarkan 

pada kriteria New MABIMS dan kriteria 29. Dari hasil laporan bahwa posisi 

hilal Syawal pada ketinggian 05˚ 20’ 28” dan elongasi 06˚ 30’ 37”, 

berdasarkan data tersebut maka hilal sudah memenuhi kriteria New MABIMS. 

Sama hal nya dengan data menurut kriteria 29, jika dilakukan perhitungan 

mundur dari bulan Zulkaidah untuk mencari awal Bulan Syawal diketahui 

Ijtimak terjadi pada tanggal 29 Juni 2022 di jam 09:52:03. Dari data tersebut 

dapat diketahui bahwa Ijtimak terjadi sebelum ghuru>b yang artinya Bulan 

Syawal terdiri dari 29 hari. 
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Gambar 4.2. Data hasil perhitungan awal bulan Syawal 1443H 

Kriteria New MABIMS dan Kriteria 29 pada Bulan Syawal (Konsep 

Visibilitas Hilal): 

1. New MABIMS menggunakan 3 kriteria yang wajib dipenuhi semua: 

a. Tinggi Hilal 3˚                              = 05˚ 20’ 28” (Memenuhi) 

b. Elongasi 6,4˚       = 06˚ 30’ 37” (Memenuhi) 

Dengan memperhatikan memperhatikan 2 kriteria diatas maka: Hilal 

Visibel.   

2. Kriteria 29 dengan perhitungan mundur dari bulan Zulkaidah diketahui 

Ijtimak terjadi pada tanggal 29 Juni 2022 di jam 09:52:03, maka bulan 

Syawal terdiri dari 29 hari. Dengan memperhatikan data tersebut maka: 

Hilal Visibel. 

Jika dilihat dari kedua kriteria tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

data hilal pada Bulan Syawal 1443 H menunjukkan bahwa Hilal Visibel. Pada 

kegiatan rukyatulhilal yang dilakukan di beberapa titik di Indonesia, terdapat 
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beberapa lokasi yang melaporkan telah melihat hilal yaitu di Provinsi Jawa 

Timur (Kab. Lamongan, Kab. Jombang dan Kota Gresik), Provinsi NTT (Kota 

Kupang) dan Provinsi Kalimantan Barat (Kab. Kubu Raya). Maka jumlah hari 

pada bulan Syawal yaitu 29 hari.  

Penetapan awal Bulan hijriah pada Zulhijah 1443 H ini berdasarkan 

pada kriteria New MABIMS dan kriteria 29, dengan data perhitungan yang 

diambil dari lokasi Sabang. Dari hasil laporan bahwa posisi hilal Bulan 

Zulhijah pada ketinggian 03˚ 01’ 26” dan elongasi 05˚ 10’ 16”, berdasarkan 

data tersebut maka hilal belum memenuhi kriteria New MABIMS, maka bulan 

Zulkaidah digenapkan menjadi 30 hari. Data menurut kriteria 29, jika 

dilakukan perhitungan mundur dari bulan Muharram 1444 H untuk mencari 

awal Bulan Zulhijah diketahui Ijtimak terjadi pada tanggal 27 Agustus 2022 

di jam 15:16:56. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa Ijtimak terjadi 

sebelum ghuru>b yang artinya Bulan Zulhijah terdiri dari 29 hari. 

 

Gambar 4.3. Data hasil perhitungan awal bulan Ramadan 1443H 
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Kriteria New MABIMS dan Kriteria 29 pada Bulan Zulhijah (Konsep 

Visibilitas Hilal): 

1. New MABIMS menggunakan 3 kriteria yang wajib dipenuhi semua: 

a. Tinggi Hilal 3˚  = 03˚ 01’ 26” (Memenuhi) 

b. Elongasi 6,4˚  = 05˚ 10’ 16” (Tidak memenuhi) 

Dengan memperhatikan memperhatikan 2 kriteria diatas maka: Hilal 

Tidak Visibel.   

2. Kriteria 29 dengan perhitungan mundur dari bulan Muharam 1444 H 

diketahui Ijtimak terjadi pada tanggal 27 Agustus 2022 di jam 15:16:56, 

maka bulan Syawal terdiri dari 29 hari. Dengan memperhatikan data 

tersebut maka: Hilal Visibel. 

Jika dianalisis dari data diatas menurut kedua kriteria tersebut, tentu 

memiliki perbedaan dalam menentukan awal Bulan Zulhijah. Dimana menurut 

kriteria New MABIMS bahwa hilal tidak visibel, namun jika ditinjau dari 

kriteria 29 bahwa hilal visibel. Namun, putusan yang ditetapkan oleh 

KEMENAG yaitu berdasarkan pada kriteria New MABIMS dan jika dilihat 

dari kegiatan rukyatulhilal yang dilakukan di beberapa titik juga tidak ada satu 

pun yang melaporkan telah melihat hilal. Penentuan awal Bulan Zulhijah 1443 

H menurut putusan KEMENAG jatuh pada jumat pon, 1 Juli 2022. Dengan 

ditetapkan awal Bulan Zulhijah ini, maka hari raya Idul Adha jatuh pada hari 

minggu 10 Juli 2022.  
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Bulan 
Kriteria New 

MABIMS 
Kriteria 29 Visibilitas Hilal 

Ramadan X X x 

Syawal ✓ ✓ ✓ 

Zulhijah X ✓ x 

Tabel 4.4. Perbandingan antara kriteria New Mabims, kriteria 29 dengan 

visibilitas hilal 

 

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa pada bulan Ramadan 

1443 H jika dilihat dari kriteria New MABIMS menunjukan hasil bahwa 

hilal tidak visibel, kriteria 29 juga memberikan hasil bahwa hilal tidak 

visibel dan hasil dari rukyat hilal menunjukkan jika hilal tidak visibel atau 

tidak terlihat. Pada Bulan Syawal 1443 H jika dilihat dari kriteria New 

MABIMS menunjukan hasil bahwa hilal visibel, kriteria 29 juga 

memberikan hasil bahwa hilal visibel dan hasil dari rukyatulhilal 

menunjukkan jika hilal visibel atau terlihat. Kemudian pada Bulan Zulhijah 

1443 H memiliki perbedaan antara kriteri New MABIMS dan kriteria 29. 

Jika menurut kriteria New MABIMS menunjukan hasil bahwa hilal tidak 

visibel, namun menurut kriteria 29 memberikan hasil bahwa hilal visibel 

dan jika dilihat dari hasil rukyat hilal menunjukkan jika hilal tidak visibel 

atau tidak terlihat. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penulisan yang dilakukan, penulis mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Keberhasilan rukyatulhilal pada awal Bulan Ramadan, Syawal dan 

Zulhijah 1443 H yaitu hilal berhasil terlihat hanya pada Bulan Syawal 

1443 H, dengan adanya bukti pengakuan berdasarkan laporan yang 

disampaikan oleh beberapa perukyat, diantaranya: Kiai Su’udul Azka dan 

Imam Hambali (Kab. Lamongan Prov. Jatim); Inwanuddin, Syamsul Fuad 

dan Solahudin (Kota Gresik Prov. Jatim); Jamaludin Malik (Kota Kupang 

Prov. NTT); Andi Pangerang Hasanudin dan Lutfi Fuad (Kab. Jombang 

Prov. Jatim); dan Jemaat (Kab. Kubu Raya prov. Kalbar).  

2. Studi komparasi kriteria New MABIMS dan kriteria 29 pemikiran Hendro 

Setyanto terhadap keberhasilan rukyatulhilal pada Bulan Ramadan, 

Syawal dan Zulhijah 1443 H di Indonesia yaitu jika menurut kriteria New 

MABIMS dan kriteria 29 sudah visibel maka hasilnya pasti visibel, 

namun jika menurut salah satu kriteria tidak visibel maka kemungkinan 

besarnya bahwa visibilitas hilal juga belum visibel. Dalam menentukan 

awal Bulan hijriah, maka kriteria 29 ini belum bisa diterapkan atau 

menjadi patokan di Indonesia karena kriteria ini tidak 

mempertimbangkan posisi hilal, kriteria ini hampir sama dengan hisab 
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‘urf. Kriteria 29 ini hanya dapat digunakan untuk memprediksi atau 

memperkirakan kapan waktu dilakukannya rukyatulhilal.  

  

B. Saran 

Dari penelitian yang dilakukan, penulis memberikan saran yaitu: 

1. Jika memang dinyatakan hilal berhasil diamati, ada baiknya disertakan 

foto atau citra sebagai bukti dan juga analisis para astronom atau 

akademisi.  

2. Untuk sementara ini visibilitas hilal menurut New MABIMS dapat 

mengkonfirmasi bahwa hilal sudah visibel atau tidak dan pemerintah 

Indonesia bisa mempertahankan kriteria ini sebagai kriteria utama dalam 

penetapan awal Bulan Ramadan, Syawal dan Zulhijah. Karena kriteria ini 

berbasis data pengamatan. Jika kriteria 29 ini masih belum bisa 

diterapkan di Indonesia, karena kriteria ini tidak mempertimbangkan 

posisi hilal pada saat rukyatulhilal.     
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